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ABSTRACT

This study aims to determine whether there is influence of song media on student
learning motivation. This research was conducted at MTs Ahliyah 1 Palembang in
June 2017. The learning media used was the song media with the research design
used was experimental experimental design type Nonequivalent control group
design. The population in this study is all students of class VII in MTs Ahliyah 1
Palembang consisting of 2 classes with the number of each class on average 30
students, with class VII B as experimental class and VII A as control class,
sampling is done by saturated sampling technique. Data collection is using
questionnaire of student's learning motivation. The results of the analysis of the
number of questionnaires obtained significance value of 0.000 this means the
value of significance <0,05 or 0,000 <0,05. This indicates that HO rejected Ha
accepted so the hypothesis states that "media songs have an effect on learning
motivation"

Keywords: Media track; Motivation to learn, the characteristic of living things



ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh media lagu
terhadap motivasi belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Ahliyah 1
Palembang pada bulan Juni 2017. Media pembelajaran yang digunakan yaitu
media lagu dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah eksperimen quasi
experimental design tipe Nonequivalent control group design. Populasi dalam
penelitian ini seluruh siswa kelas VII di MTs Ahliyah 1 Palembang yang terdiri
dari 2 kelas dengan jumlah tiap kelas rata-rata 30 siswa, dengan kelas VII B
sebagai kelas eksperimen dan VII A sebagai kelas kontrol, pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik sampling jenuh. Pengumpulan data adalah menggunakan
angket motivasi belajar siswa. Hasil analisis jumlah nilai angket diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 hal ini berarti nilai signifikansi < 0,05 atau 0,000 <
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Hy ditolak H, diterima sehingga hipotesis
menyatakan bahwa “media lagu berpengaruh terhadap motivasi belajar”

Kata kunci: Media lagu ; Motivasi Belajar, ciri-ciri makhluk hidup
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Manusia merupakan makhluk hidup yang selalu berhubungan dengan

pendidikan. Manusia dijuluki sebagai animal educandum dan animal
educandus, yaitu sebagai makhluk yang dididik dan makhluk yang mendidik.
Dengan istilah lain manusia adalah makhluk yang senantiasa terlibat dalam
proses pendidikan, baik yang dilakukan terhadap orang lain maupun terhadap
dirinya sendiri (Wigati, 2013).

Pendidikan sebagai suatu upaya manusia aspek dan hasil budaya terbaik
yang mampu disediakan setiap generasi manusia untuk kepentingan generasi
muda agar melanjutkan kehidupan dan cara hidup mereka. Oleh karena itu,
setiap masyarakat di zaman modern selalu menyiapkan warganya sebagali
pendidik bagi kepentingan kelanjutan regenerasi dari masing-masing
masyarakat yang bersangkutan. Pada sisi itulah diperlukan pendidikan, yang
melebihi aturan di dalam keluarga untuk meningkatkan harkat dan kepribadian
individu agar menjadi manusia yang lebih cerdas dan sempurna (Wigati, 2013)
sebagaimana dijelaskan dalam ayat Al-qur’an di bawah ini:

g Gl ) als e Gl 1 el e sy g ¢ shast 6258

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat“(Q.S.

Al-Mujadalah : 11)

Agar tujuan pendidikan dapat tercapai diperlukan suatu proses sehingga

input yang ada dapat menghasilkan output yang maksimal sesuai dengan yang

diharapkan. Proses belajar mengajar merupakan suatu kegiatan melaksanakan
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kurikulum suatu satuan pendidikan, agar dapat mempengaruhi para peserta
didik menuju pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral,
maupun sosial (Nggiri, 2014).

Banyak faktor yang mendukung berhasilnya suatu proses pembelajaran.
Yaitu guru dalam menyampaikan pelajaran, menggunakan berbagai macam
metode, strategi dan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran
tersebut. Sadiman, dkk (2006), mengatakan bahwa media pendidikan dapat
mengatasi perbedaan gaya belajar, minat, intelegensi, keterbatasan daya indera,
cacat tubuh, atau hambatan geografis, waktu dan lain-lain.

Guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang telah disediakan,
dan tidak menutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut sesuai dengan
perkembangan dan tuntutan zaman. Guru sekurang-kurangnya dapat
menggunakan alat yang murah dan efisien yang meskipun sederhana tetapi
merupakan keharusan dalam upaya mencapai tujuan pengajaran yang
diharapkan. Di samping mampu menggunakan alat-alat yang tersedia, guru
juga dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan membuat media
pembelajaran yang akan digunakannya apabila media tersebut belum tersedia
(Hamalik, 1986).

Tetapi tidak banyak guru yang mengetahui cara membangkitkan motivasi
dan minat belajar anak. Dalam kelas yang siswanya memiliki kemampuan
heterogen misalnya, mungkin guru akan menciptakan interaksi belajar yang
kompetitif karena beranggapan bahwa kompetisi dapat meningkatkan motivasi
dan minat yang pada gilirannya juga meningkatkan prestasi belajar siswa. Guru

tersebut lupa bahwa kompetisi antar individu yang memiliki kekuatan tidak
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seimbang dapat menimbulkan ketidakberdayaan yang dipelajari (learning
helplessness) bagi yang lemah dan menimbulkan kebosanan bagi yang terlalu
kuat. Jika anak berkesulitan belajar berada dalam kelas dengan suasana belajar
kompetitif semacam itu maka dapat diramalkan bahwa mereka akan menjadi
anak yang putus asa yang tidak hanya berakibatkan buruk bagi pencapaian
prestasi belajar yang optimal tetapi juga berakibat buruk bagi pembentukan
kepribadiannya (Amilda dan Astuti, 2012).

Media pembelajaran adalah media-media yang digunakan dalam
pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana
pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa). Sebagai
penyaji dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu bisa mewakili
guru menyajikan informasi belajar kepada siswa. Jika program media itu
didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu akan dapat diperankan
oleh media meskipun tanpa keberadaan guru (Nggiri, 2014).

Menurut Purwanto (2002), motivasi adalah pendorong suatu usaha yang
disadari untuk mempengaruhi tingkah laku seseorang agar seseorang tersebut
menjadi tergerak hatinya untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga
mencapai hasil dan tujuan tertentu. Tujuannya adalah yang membatasi atau
menentukan tingkah laku organisme itu. Dengan demikian motivasi dalam
proses pembelajaran sangat dibutuhkan untuk terjadinya percepatan dalam
mencapai tujuan pendidikan dan pembelajaran secara khusus.

Penggunaan media atau alat bantu pembelajaran dirasa sangat diperlukan
untuk dapat membantu aktivitas proses pembelajaran baik di dalam maupun di

luar kelas, terutama membantu peningkatan motivasi siswa dalam belajar
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sehingga berdampak positif pada prestasi belajar siswa. Menurut Utami (2014)
Penggunaan media dalam pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa
karena siswa dapat melihat langsung, merasakan, mengalami, mengucapkannya
sendiri sehingga siswa akan lebih memahami pembelajaran. Terlebih lagi jika
pembelajaran banyak teori yang sulit dipahami bila hanya dijelaskan dengan
ceramah saja tanpa media, contohnya mata pelajaran IPA.

Salah satu media pembelajaran yang bisa digunakan untuk memotivasi
siswa agar lebih semangat dalam proses pembelajaran yaitu media lagu.
Menurut Utami (2014), media lagu (nyanyian) dapat diterapkan dalam
pembelajaran dengan cara mengubah materi pembelajaran menjadi lirik-lirik
lagu yang kemudian dapat dinyanyikan siswa. Dengan media lagu (nyayian)
dirasa cukup efektif untuk membuat pembelajaran terasa lebih ringan dan
menyenangkan karena aktifitas pembelajaran dilakukan dengan beryanyi
(belajar sambil bernyanyi) sehingga siswa tidak akan merasa bosan, dan
mengantuk, tetapi akan lebih tertarik, bersemangat dalam memperhatikan
pembelajaran, serta berani aktif saat proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi awal dan wawancara dengan guru IPA kelas VII di
MTs Ahliyah 1 Palembang, untuk mata pelajaran IPA di MTs Ahliyah 1
menggunakan kurikulum KTSP dan KKM mata pelajaran IPA kelas VII
ditetapkan 70. Untuk perbandingan nilai kelas VII B lebih unggul dari kelas
VIl A begitupun semangat belajar, kelas VII B lebih aktif dan semangat dalam
mengikuti pelajaran IPA meskipun ada beberapa orang siswa yang kurang
bersemangat. Dalam proses pembelajaran mata pelajaran IPA, terdapat

hambatan peserta didik dalam pembelajaran tersebut, seperti peserta didik
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kurang termotivasi untuk belajar IPA, merasa bosan ketika proses belajar
mengajar berlangsung, dikarenakan proses pembelajaran tidak menggunakan
media pembelajaran yang menarik sehingga peserta didik mengalami kesulitan
dalam menguasai materi-materi dalam pembelajaran IPA, sehingga peserta
didik perlu lebih lagi untuk menguasai materi. Dengan cara menciptakan
pengajaran yang menarik agar peserta didik lebih termotivasi untuk belajar.
Ada baiknya guru memilih metode mengajar dan penggunaan media
pembelajaran yang benar dan tepat agar peserta didik lebih mudah menerima
materi pelajaran, dan tidak cepat jenuh.

Berdasarkan masalah di atas, maka dicari pemecahan masalah yang ada
pada pembelajaran IPA untuk penguasaan materi maka diperlukan solusi
dengan menggunakan media lagu sebagai salah satu pilihan untuk memotivasi
peserta didik dan untuk mengarahkan peserta didik terutama dalam penguasaan
materi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Media Lagu Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas VII

Materi Ciri-ciri Makhluk Hidup di MTs Ahliyah 1 Palembang”

. Identifikasi Masalah
Berikut masalah yang dapat diidentifikasi dari latar belakang masalah:
1. Guru belum menggunakan media lagu
2. Guru dalam mengajar masih menggunakan metode pembelajaran konvensial
tanpa menggunakan media pembelajaran

3. Terdapat siswa yang kurang bersemangat dalam proses pembelajaran
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4. Sarana dan prasarana di sekolah terbatas

5. Pembelajaran monoton dan membosankan

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh media lagu (nyanyian) terhadap

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MTs Ahliyah 1 Palembang?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media lagu (nyanyian)

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas VII di MTs

Ahliyah 1 Palembang.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak,

yakni:

1.

Untuk sekolah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan
kepada pihak sekolah mengenai pentingnya penggunaan media pendidikan
untuk membantu dan meningkatkan kegiatan pembelajaran.

Untuk guru, penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi para
guru yang mengajar khususnya pada mata pelajaran IPA agar guru dapat
menerapkan media pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar

sehingga keberhasilan belajar siswa dapat tercapai dengan baik.
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3. Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA dengan menggunakan

media sehingga lebih menarik minat siswa.

F. Batasan Masalah
Agar masalah dapat diteliti secara spesifik maka perlu membatasi ruang
lingkup permasalahan pada penelitian ini. Pembatasan masalah tersebut
sebagai berikut :
1. Penelitian dibatasi pada aspek motivasi belajar siswa dengan menggunakan
media lagu.

2. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VII MTs Ahliyah 1 Palembang.
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BAB Il
KAJIAN TEORI

A. Media Pembelajaran
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, terutama
yang berhubungan dengan sistem pendidikan di sekolah menuntut adanya
perubahan sikap guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas. Pada proses
pembelajaran dampak perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah
diperkayanya sumber dan media pembelajaran. Saat ini telah tersedia berbagai
media pembelajaran, untuk itu guru perlu memiliki pengetahuan dalam
memilih dan menggunakan berbagai media pembelajaran yang telah tersedia
(Slameto, 2010).
1. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah
berarti “tengah®, perantara atau pengantar. Menurut Gerlach dan Ely (2000
“dalam” Arsyad, 2003), media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap.
Berdasarkan pengertian ini maka guru, buku teks, dan lingkungan sekolah
merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses
mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau
elektronik untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi
visual atau verbal (Nggiri, 2014).
Menurut Sadiman, dkk (2006), media adalah segala sesuatu yang

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima
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sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat serta
perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi. Sementara
itu, menurut Sukiman (2012) yang dimaksud dengan media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke
penerima sehingga merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta
kemauan peserta didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi
dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran secara efektif.

Media pembelajaran merupakan segala bentuk yang dipergunakan
orang untuk proses informasi dalam pembelajaran baik dalam bentuk
tercetak  maupun  audio-visual serta  peralatan-peralatan  yang
mendukungnya guna memberikan motivasi dan inovasi pada pembelajaran,
supaya terjadi proses pembelajaran serta efektif dan efisien (Rohani, 2014).

Media pembelajaran adalah media-media yang digunakan dalam
pembelajaran, yaitu meliputi alat bantu guru dalam mengajar serta sarana
pembawa pesan dari sumber belajar ke penerima pesan belajar (siswa).
Sebagai penyaji dan penyalur pesan, media belajar dalam hal-hal tertentu
bisa mewakili guru menyajikan informasi belajar kepada siswa. Jika
program media itu didesain dan dikembangkan secara baik, maka fungsi itu
akan dapat diperankan oleh media meskipun tanpa keberadaan guru
(Nggiri, 2014).

Berdasarkan pengertian media tersebut, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa media adalah perantara atau pengantar pesan atau
informasi. Media tersebut bisa berupa manusia, materi atau kejadian yang

bisa mempengaruhi orang atau peserta didik yang menerima pesan atau
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informasi tersebut. Artinya, media adalah mediator yang memiliki peran
sebagai pengatur hubungan antara dua pihak utama (siswa dan bahan
pelajaran) agar terjalin proses belajar yang efektif.

2. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Kem dan Dayton (Arsyad, 2003), media pembelajaran
mempunyai 3 fungsi utama yaitu, memotivasi minat atau tindakan,
menyajikan informasi, memberi intruksi. Pada dasarnya media
pembelajaran mempunyai fungsi dan manfaat positif yang dapat
memperlancar proses belajar mengajar.

Media pengajaran memberikan banyak manfaat bagi guru terlebih lagi
bagi siswa. Guru dituntut untuk dapat menciptakan suasana belajar yang
menarik bagi siswa, sehingga dapat menghasilkan atau meningkatkan
prestasi belajar siswa yang baik pula. Dengan demikian dalam setiap
pengajaran guru sebaiknya menggunakan media dalam menyampaikan
materi pelajaran meningkatkan prestasi siswa (Nggiri, 2014).

Fungsi media pembelajaran menurut Suwardi (2007) yaitu :

a. Media sebagai sumber belajar
Media sebagai sumber belajar maksudnya media yang digunakan
oleh guru dapat berfungsi sebagai tempat dimana bahan pembelajaran
itu berada.Wujud media pembelajaran sebagai sumber belajar dapat
berupa manusia, benda, peristiwa yang memungkinkan peserta didik

memperoleh bahan pembelajarannya.
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b. Media sebagai alat bantu
Media sebagai alat bantu maksudnya media mempunyai fungsi
untuk membantu guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dengan
media pembelajaran, guru dapat menyampaikan materi lebih menarik.
Dengan bantuan media pembelajaran, peserta didik akan lebih mudah
memahami materi yang dipelajari
Dari beberapa uraian tentang manfaat media pendidikan di atas
dapat disimpulkan bahwa media pendidikan mempunyai banyak
manfaat yang dapat membantu keberhasilan proses belajar mengajar.
Namun dalam proses belajar mengajar, penggunaan media akan dapat
dirasakan manfaatnya apabila guru mampu menggunakan media sesuai
dengan fungsi dan tujuannya, maka media akan bermanfaat (Nggiri,
2014).
3. Jenis Media Pembelajaran
Menurut Sadiman, dkk., (2006), ada tiga kategori utama bentuk media
pembelajaran yaitu:
a. Media Penyaji
Yang mampu menyajikan informasi dan muatan grafis, bahan
cetak, gambar, media proyeksi diam, gambar hidup (film) telivisi, dan
multi media.
b. Media Obyek
Meliputi dua kelompok yaitu obyek yang sebenarnya dan obyek

pengganti berupa tiga dimensi yang mengandung informasi tidak dalam
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bentuk penyajian tetapi melalui ciri fisiknya seperti ukurannya,
beratnya, bentuknya, susunannya, warnanya, fungsinya dan sebagainya.
c. Media Interaktif

Yang lebih menekankan pada perhatian siswa tidak hanya pada
penyajian atau obyek, tetapi dipaksa untuk berinteraksi selama
mengikuti pelajaran.

Sedangkan menurut Suranto (2005), berdasarkan bentuknya media
komunikasi dapat dikelompokkan sebagai berikut Media cetak, ialah
segala barang cetak yang dipergunakan sebagai sarana penyampaian
pesan seperti surat kabar, leaflet, brosur, bulletin, dan sebagainya.
Media visual, atau media pandang artinya untuk menerima pesan yang
disampaikannya digunakan indera penglihatan. Misalnya film, televisi,
lukisan, foto, pameran, dan lain-lain. Media audio, untuk menerima
pesan yang disampaikan digunakan indera pendengaran, seperti radio,
telepon, taperecorder, dan sebagainya. Media audio-visual, ialah media
komunikasi yang dapat dilihat sekaligus didengar, jadi untuk dapat
mengakses informasi yang disampaikan, digunakan indera penglihatan
dan pendengaran sekaligus, termasuk jenis ini adalah televisi dan film.

4. Media Audio
Dalam penelitian Nggiri (2014), menyatakan bahwa penggunaan lagu
sebagai media pembelajaran. Lagu termasuk ke dalam media audio karena
lagu merupakan sesuatu yang berkaitan dengan indera pendengaran. Secara
fisiologis, pendengaran adalah suatu proses gelombang-gelombang suara

masuk melalui telinga bagian luar, terus ke gendang telinga, kemudian
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dirubah menjadi getaran mekanik di bagian tengah telinga, selanjutnya
berubah menjadi rangsangan syaraf, dan diteruskan ke otak. Mendengarkan
adalah suatu proses yang dimulai dengan kesadaran seseorang untuk
mendengarkan bunyi suara si pembicara, kemudian diidentifikasi secara
khusus dan berakhir dengan suatu pengertian.

Berbeda dengan media grafis, media audio berkaitan dengan indera
pendengaran. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam lambang-
lambang auditif, baik verbal (ke dalam kata-kata bahasa lisan) maupun non
verbal. ada beberapa jenis media yang dapat kita kelompokan dalam media
audio yaitu, radio, alat perekam pita magnetik, dan alat perekam dalam
Laboratorium bahasa (Sadiman, dkk. 2006).

. Media Lagu

Media lagu merupakan salah satu alat bantu dalam menyampaikan
pesan atau bahan ajar kepada siswa secara audio. Pesan yang disampaikan
disajikan dalam bentuk auditif verbal maupun nonverbal atau
kombinasinya. Media lagu ini dapat dijadikan alat bantu untuk berbagai
macam materi pelajaran. Media lagu ini dapat digunakan sebagai salah satu
cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan seperti dalam
penguasaan materi, karena lagu dapat menarik perhatian siswa dalam proses
pembelajaran sehingga memberi motivasi dan minat siswa untuk belajar
(Nggiri, 2014).

Menurut Jamalus, dkk (1988 “dalam” Nggiri. 2014), lagu merupakan

hasil karya seni dari musik yang diperdengarkan menggunakan suara atau

dengan alat-alat musik. Lagu selalu berhubungan erat dengan musik. Di
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dalam musik terdapat elemen dasar yaitu bunyi, kemudian suara atau
bunyi tersebut dapat difungsikan sebagai media untuk mengekspresikan
sebuah gagasan pada orang lain, sehingga memungkinkan terjadinya
komunikasi.

Menurut Paskalia (2014) di dalam penelitiannya menyatakan bahwa,
musik membuat orang berpikir positif dan menyeimbangkan otak Kiri dan
kanan manusia. Menurut Yatno (2015), musik mengisi hidup dengan
harmonis dan positif, dan menjadi media yang efektif untuk memperluas
rasa seseorang dan rasio. Berdasarkan hal itu, peneliti mengambil musik
sebagai media untuk ini Penelitian karena musik memberi motivasi positif
bagi siswa di sekolah untuk belajar dan membuat proses belajar mengajar
menjadi lebih menyenangkan. Ini ditunjukkan oleh hasil penelitian yang
siswa menjadi lebih termotivasi dalam kegiatan belajar dan mengajar yang
digunakan lagu (sebagai bagian dari musik) sebagai menyenangkan belajar
media untuk siswa.

Media lagu (nyanyian) dapat di terapkan dalam pembelajaran dengan
cara mengubah materi pembelajaran menjadi lirik-lirik lagu yang
kemudian dapat dinyanyikan siswa. Dengan media lagu (nyayian) dirasa
cukup efektif untuk membuat pembelajaran terasa lebih ringan dan
menyenangkan karena aktifitas pembelajaran dilakukan dengan beryanyi
(belajar sambil bernyanyi) sehingga siswa tidak akan merasa bosan, dan
mengantuk, tetapi akan lebih tertarik, bersemangat dalam memperhatikan
pembelajaran, serta berani aktif saat proses pembelajaran (Utami, 2014).

Adapun media lagu yang digunakan yaitu:
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Lirik Lagu : Ciri —ciri Makhluk Hidup

Instrumen  : Lagu Kepompong

Ayo kita semua mengenal makhluk hidup
Dari ciri-cirinya

Mari kita hafalkan ciri-ciri

Makhluk hidup, agar kita semua pintar
Kini kita siapkan pena dan buku

Agar kita semua mudah mengingatnya
Marilah kita mulai mempelajarinya
Jangan lupa ucapan bismillah

Reff :

Makhluk hidup itu berkembang biak
Menghirup oksigen mengeluarkan CO,
Makhluk hidup itu membutuhkan makan
Agar bisa tumbuh dan juga bergerak

Dan yang terakhir peka terhadap rangsangan

itu lah semua ciri-ciri makhluk hidup
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Lirik Lagu : Perbedaan ciri-ciri tumbuhan dan hewan

Instrumen  : Lagu Dilema “cerrybell”

Ayo teman-teman
Kita belajar tentang makhluk hidup
Tentang hewan dan tumbuhan
Ayo kita lihat perbedaan
Tumbuhan bernafas
Menghirup CO, mengeluarkan O,
Hewan bernafas menghirup oksigen
Mengeluarkan carbondioksida
Hewan dapat bergerak menggunakan kaki sayap
Sirip, kaki perut, bulu cambuk
Rambut getar dan kaki semu
Sedangkan tumbuhan bergerak
Pada bagian ujung batang, akar
Dan juga bunga
Kemudian hewan peka dengan rangsangannya
Jika terbentur menggerakkan tubuhnya
Sedangkan pada tumbuhan
Contohnya putri malu
Apabila disentuh akan mengatup
Mengatup daunnya
Hewan membutuhkan makan
Untuk kebutuhan nutrisi, protein dan juga energi
Sedangkan tumbuhan
Untuk melakukan sebuah rangkaian fotosintesis
Hewan berkembangbiak dengan cara bertelur,
melahirkan dan membelah dirinya.
Sedangkan tumbuhan berkembangbiak dengan cara bertunas,

setek, dan umbi
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B. Motivasi Belajar Siswa
1. Pengertian Motivasi

Menurut Hamalik (1986) menjelaskan motivasi dapat berupa
dorongan-dorongan dasar atau internal dan intensif diluar individu atau
hadiah. Motivasi adalah proses membangkitkan, mempertahankan, dan
mengontrol minat-minat. Motivasi dipandang sebagai dorongan mental
yang menggerakkan dan pengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku
belajar.

Menurut Uno (2014), menyatakan bahwa istilah motivasi berasal
dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam
diri individu, yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau berbuat.
Motif tidak dapat diambil secara langsung, tetapi dapat diinterprestasikan
dalam tingkah lakunya, berupa rangsangan dorongan atau pembangkit
tenaga munculnya suatu tingkah laku tertentu.

Berdasarkan pengertian mengenai motivasi di atas dapat
disimpulkan bahwa motivasi merupakan suatu dorongan yang dimiliki
seseorang untuk melakukan sesuatu, dan juga sebagai pemberi arah dalam
tingkah lakunya, salah satunya dorongan seseorang untuk belajar.

2. Macam-macam Motivasi
a) Motivasi Instrinsik
Menurut Sardiman (2007), motivasi instrinsik adalah motif-motif
yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar
karena dalam diri setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan

sesuatu. Seorang siswa yang memiliki motivasi intrinsik pasti akan rajin
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dalam belajar, karena tidak memerlukan dorongan dari luar. Siswa
melakukan belajar karena ingin mencapai tujuan untuk mendapatkan
pengetahuan, nilai dan keterampilan.

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri
orang yang bersangkutan tanpa rangsangan atau bantuan orang lain.
seseorang yang secara instrinsik termotivasi akan melakukan pekerjaan
karena mendapatkan pekerjaan itu menyenangkan dan bisa memenuhi
kebutuhannya, tidak tergantung pada penghargaan. Motivasi instrinsik
dapat berupa kepribadian, sikap, pengalaman, pendidikan (Uno, 2014).

b) Motivasi Ekstrinsik

Menurut Sardiman (2007) adalah motif-motif yang aktif dan
berfungsinya karena adanya perangsang dari luar. Motivasi ekstrinsik
apabila dilihat dari segi tujuannya, tidak secara langsung bergayut pada
esensi yang dilakukan. Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai
bentuk motivasi di dalam aktivitas belajar yang dimulai dan diteruskan
berdasarkan dorongan dari luar.

Motivasi ekstrinsik timbul karena adanya rangsangan dari luar
individu. Faktor ekstrinsik ini terdiri dari faktor situasional, norma
kelompok, resiko yang ditimbulkan sebagai akibat dari prestasi yang
diperoleh, sikap terhadap kehidupan dan lingkungan, serta pengalaman
yang dimiliki (Uno, 2014).

3. Indikator Motivasi Belajar
Pada umumnya ada beberapa indikator atau unsur yang mendukung

motivasi belajar yang dijelaskan oleh Uno (2014), yaitu sebagai berikut:
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a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil. Siswa memiliki keinginan yang
kuat untuk berhasil menguasai materi dan mendapatkan nilai yang
tinggi dalam kegiatan belajarnya.

b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar. Siswa merasa senang
dan memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan belajar

¢) Adanya harapan dan cita-cita masa depan. Siswa memiliki harapan dan
cita-cita atas materi yang dipelajarinya.

d) Adanya penghargaan dalam belajar. Siswa merasa termotivasi oleh
hadiah atau penghargaan dari guru atau orang-orang disekitarnya atas
keberhasilan belajar yang ia capai.

e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar. Siswa merasa tertarik
mengikuti kegiatan pembelajaran.

f) Adanya lingkungan belajar yang kondusif. Memungkinkan seseorang
siswa dapat belajar dengan baik. Siswa merasa nyaman pada situasi
lingkungan tempat ia belajar.

Sudjana (1989) berpendapat bahwa, motivasi siswa dapat dilihat dari
beberapa hal antara lain:

a) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran

b) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya

¢) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya,

d) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru

e) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

Menurut Sardirman (2007) mengatakan bahwa ada beberapa ciri-ciri

orang yang termotivasi adalah sebagai berikut:
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a) Tekun menghadapi tugas
Artinya dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang lama, tidak
berhenti sebelum selesai.
b) Ulet menghadapi kesulitan
Artinya siswa yang termotivasi tinggi tidak mudah putus asa, dalam
menghapi masalah yang ia hadapi.
¢) Menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah
Seorang siswa dalam meraih tujuan belajarnya harus memiliki
minat yang kuat karena dengan memiliki minat yang kuat sudah pasti
siswa tersebut memiliki motivasi belajar yang tinggi untuk meraih dan
mengejar tujuan belajarnya.
d) Mandiri dalam belajar
Kemandirian dalam belajar sangatlah penting karena dengan
kemandirian seseorang akan selalu berusaha secara individu dan tidak
selalu bergantung pada orang lain.

Adapun cara mengukur motivasi belajar siswa bisa dilakukan dengan
cara menggunakan kuisioner atau angket, menurut Sukardi (2014), yang
mengatakan untuk mengukur motivasi belajar siswa menggunakan angket,
adapun kuisioner yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner
yang dikembangkan untuk mengukur motivasi siswa Menuju pembelajaran
sains (SMTSL). Terdapat enam timbangan yang akan dikembangkan: self-
efficacy, strategi belajar aktif, Nilai pembelajaran sains, tujuan kinerja,

tujuan pencapaian, dan stimulasi lingkungan belajar.
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Dari beberapa pendapat penelitian dan indikator yang telah
dikemukakan diatas, maka dalam penelitian ini menggunakan pendapat
yang dikemukakan oleh Sudjana (1989) sebagai indikator pernyataan
angket untuk mengukur motivasi belajar siswa di MTs Ahliyah 1
Palembang. Karena menurut pendapat tersebut lebih tepat digunakan
dalam penelitian ini dan sesuai dengan kenyataan dilapangan.

Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Menurut Hamalik (1986), ada beberapa faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar antara lain:

a) Faktor Fisiologi, salah satunya adalah kelelahan baik kelelahan mental
maupun fisik.

b) Emosi atau yang disebut dengan kondisi yang termotivasi. Emosi
meningkatkan keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu

c) Kebiasaan yang bisa menjadi motivator

d) Mental set, nilai, dan sikap individu

e) Faktor lingkungan dan intensif

Fungsi Motivasi

Motivasi memiliki fungsi bagi seseorang, karena motivasi dapat
menjadikan seseorang mengalami perubahan kearah yang lebih baik.
Motivasi juga dapat mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu.
Sardiman (2007), menjelaskan motivasi akan mendorong seseorang untuk

melakukan sesuatu, karena motivasi memiliki fungsi seperti:
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a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya

c) Menyeleksi perbuatan yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang
harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan, dengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat lagi bagi
tujuan tersebut.

Menurut Hamalik (1986), menjelaskan fungsi motivasi yaitu
mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Perbuatan belajar
akan terjadi apabila seseorang tersebut memiliki motivasi, sebagai
pengarah, artinya dapat menjadi jalan agar mampu menuju arah yang ingin
dicapai, sebagai penggerak. Besar kecilnya motivasi akan menentukan
cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.

Berdasarkan fungsi motivasi diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi
motivasi adalah memberikan arah dalam meraih apa yang diinginkan,
menentukan sikap atau tingkahlaku yang akan dilakukan untuk
mendapatkan apa yang diinginkan dan juga sebagai mendorong seseorang

untuk melakukan aktivitas.

C. Materi Ciri-ciri Makhluk Hidup
Menurut Suyitno (2005), makhluk memiliki ciri tertentu yang

membedakannya dengan benda tak hidup. Makhluk melakukan aktivitas
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bernapas, bergerak, menerima dan menanggapi rangsang, memerlukan
makanan, tumbuh dan berkembang biak. Sedangkan benda tak hidup tidak
melakukan aktivitas tersebut. Adapun ciri-ciri makhluk hidup yaitu:

1. Bernapas

a. Semua makhluk bernapas untuk memperoleh energi (tenaga). Energi
diperoleh dari proses pembongkaran zat makanan sumber tenaga di
dalam setiap sel yang hidup pernapasan sel (respirasi). Energi digunakan
untuk berbagai aktivitas hidup. Di samping diperoleh energi, pernapasan
sel menghasilkan zat sisa yang harus dikeluarkan dari tubuh.

b. Pada umumnya, makhluk melakukan pernapasan sel dengan
menggunakan oksigen (respirasi aerobik). Pembongkaran zat makanan
dengan oksigen ini disebut pembakaran atau oksidasi. Zat sisa yang
dihasilkan umumnya berupa CO,, H,O dan panas yang dibuang keluar
tubuh. Dalam keadaan kurang O, dalam tubuh sering terjadi
pembongkaran zat makanan tanpa zat asam (respirasi anaerobik). Zat
sisa yang dihasilkan berupa asam laktat atau ethanol (jenis alkohol).

c. Oksigen diserap dari udara melalui alat (sistem alat) pernapasan. Alat
pernapasan dapat berupa paru-paru, insang, trakea atau melalui
permukaan kulit tubuh. Pada alat pernapasan ini terjadi pertukaran gas,
terutama O (diserap) dan CO,, H,O dan panas (dilepaskan).

2. Bergerak
a. Setiap makhluk melakukan gerak, sebagian atau seluruh bagian

tubuhnya, dari suatu posisi ke posisi yang lain.
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b. Pada hewan, kemampuan gerakannya lebih besar karena telah
dilengkapi sistem alat gerak (rangka dan otot) dan alat tambahan untuk
gerak (ekstremitas). Alat gerak pada hewan bermacam-macam, antara
lain berupa kaki, sayap, sirip, kaki perut, bulu cambuk, rambut getar dan
kaki semu. Sedangkan pada tumbuhan, gerakannya lebih pasif,
umumnya hanya gerak bagian tubuh tertentu seperti ujung batang, akar
dan bunga.

c. Gerak merupakan salah satu bentuk adaptasi terhadap rangsang.

3. Menerima dan Menanggapi Rangsangan

a. Semua makhluk menerima dan menanggapi rangsang dari
lingkungannya, dengan cara dan kemampuan yang berbeda-beda.

b. Hewan memiliki kemampuan yang lebih besar dalam menerima dan
menanggapi rangsang dibanding tumbuhan karena telah memiliki alat
penerima rangsang yaitu alat indera dan sistem saraf.

c. Menanggapi rangsang merupakan aktivitas adaptasi suatu makhluk
terhadap rangsang dari lingkungannya. Bentuk aktivitas menanggapi
rangsang dapat berupa perubahan perilaku, fisiologi maupun penampilan
morfologi tubuhnya.

4. Membutuhkan Makan

a. Semua makhluk membutuhkan makanan untuk sumber energi,

membangun tubuh, mengatur aktivitas fisiologi lainnya. Jenis makanan

dan cara memperolehnya berbeda-beda, tergantung jenis makhluk nya.
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b. Hewan memperoleh makanan dengan beberapa cara memakan mangsa
(Predasi, hewannya disebut predator) menurut sumber makanannya,
hewan predator dikelompokkan dalam beberapa golongan:

Herbivora, zat makanan berasal dari tumbuhan
1) Karnivora, zat makanan berasal dari hewan
2) Omnivora, zat makanan dari tumbuhan dan hewan
3) Kanibalisme, perilaku makan sesama jenisnya

c. Jamur dan bakteri memperoleh atau menyerap makanan dari sisa
makhluk (saprotrof), atau dari inang yang ditumpanginya (parasit). Pola
hidup saprotrof merupakan bagian dari makhluk pengurai (dekomposer)

d. Tumbuhan mampu menyusun zat makannya sendiri (autotrof) melalui
fotosintesis. Bahan zat dasar yang diserap tumbuhan berupa gas (CO,,
0,), garam-garam (mineral) dan air tanah. Sebagian tumbuhan hidup
parasit pada tumbuhan lain.

5. Bertumbuh
a. Tumbuh merupakan suatu proses pertambahan isi atau berat jaringan
tubuh yang bersifat tidak dapat balik (irreversible). Gejala tumbuh
dapat diukur dari pertambahan panjang, tinggi tumbuh atau berat
tubuh.
b. Pada umumnya, makhluk memiliki pola pertumbuhan signoid yang
berlangsung dalam tiga fase yaitu fase lambat, fase cepat, fase

penuaan.
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c. Pertumbuhan dikontrol oleh dalam (genetis, keadaan, fisiologis, status
nutrisi, dll) dan faktor luar (lingkungan) sehingga masa dan
kemampuan bertumbuh antar makhluk berbeda-beda.

d. Pada tumbuhan menahun, kemampuan dan masa tumbuh batangnya
bersifat tidak terbatas, namun masa tumbuh organ-organnya terbatas.
Sedang hewan dan tumbuhan annual (semusim) atau biennial
(setahunan) memiliki masa tumbuhnya terbatas.

e. Pada makhluk banyak sel, pertumbuhan terjadi karena adanya
pertambahan materi jaringan tubuh dan aktivitas pembelahan sel
(mitosis). Sedang pada makhluk satu sel, pembelahan sel berarti juga
pertumbuhan populasi.

f. Pada tumbuhan, daerah tumbuh terletak pada jaringan meristem dan
jaringan yang dikendalikan oleh hormon tumbuh, yang terjadi hanya
selama masa pertumbuhannya.

Berkembang biak

a. Semua makhluk berkembang biak untuk mempertahankan atau
melestarikan populasinya. Perkembang biakan makhluk terjadi secara
kawin seksual (generatif) dan atau tak kawin aseksual (vegetatif).

b. Kawin (pembuahan) adalah pertemuan sel kelamin (gamet) jantan dan
betina pada tumbuhan, alat perkembangbiakan hasil kawin berupa biji
(semen) dan spora, sedang pada hewan dapat berupa telur atau fetus

(bayi) yang dilahirkan.
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c. Perkembangbiakan cara tak kawin adalah perkembangbiakan makhluk
tanpa melalui pertemuan sel kelamin atau individu baru berkembangan
dari bagian tubuh induknya (vegetatif).

d. Pada hewan, membelah diri (binary fission), potongan bagian tubuhnya
dan dengan tunas.

e. Pada tumbuhan, dengan tunas, setek, stolon, umbi, tunas adventuf,

rhizoma.

D. Penelitian yang Relevan

Adapun beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi bagi
peneliti, diantaranya sebagai berikut:

Menurut hasil penelitian Aguirre (2016), penelitian ini menggunakan
desain metode campuran yang termasuk pengamatan yang dilakukan oleh tim
peneliti dan kuesioner yang diisi oleh siswa, penelitian ini menggunakan data
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa termotivasi untuk
berpartisipasi dan menjadi lebih terlibat dalam kegiatan kelas ketika lagu
digunakan dalam kelas bahasa Inggris mereka. Hasil ini lebih kuat
dikonfirmasi dengan pengamatan daripada dengan kuesioner.

Menurut hasil penelitian Paskalia (2014), penelitian ini termasuk
penelitian tindakan, penelitian ini menggunakan instrumen data seperti,
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Teknik data menggunakan data
kualitatif dan data kuantitatif. Adapun hasil penelitian rata-rata antara
pertemuan 1 dan 2 adalah 3.35 untuk konten, 3,71 untuk kosa Kkata, 2,73 untuk
penggunaan bahasa, dan 2,67 untuk mekanika, rata-rata antara pertemuan 3 dan

4 adalah 3.87 untuk konten, 3,97 untuk kosa kata, 3,40 untuk penggunaan
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bahasa, dan 3,47 untuk mekanik. Bisa jadi menyimpulkan bahwa penelitian ini
berhasil.

Menurut hasil penelitian Utami (2014), teknik analisis data bersifat
kualitatif dimana datanya dianalisis mulai dari hasil wawancara, observasi..
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan minat belajar dan hasil
belajar siswa dalam mata pelajaran IPA dengan penggunaan media lagu
(nyanyian) yang dapat dilihat dari peningkatan minat belajar tiap indikatornya
yaitu 1) ketertarikan siswa meningkat dari pra siklus yaitu 31,25%, menjadi
43,75% pada siklus I, dan 75% pada siklus Il. 2) perhatian siswa meningkat
dari pra siklus yaitu 37,5%, menjadi 62,5% pada siklus I, dan 81,25% pada
siklus 1. 3) keterlibatan aktif siswa meningkat dari pra siklus yaitu 25%,
menjadi 50%, dan 75% pada siklus Il. Begitu pula hasil belajar yang juga
mengalami peningkatan prosentase > 75% dari dari pra siklus yaitu dari
43,75% menjadi 62,5% pada siklus I, dan 81,25% pada siklus II.

Menurut Hasil Penelitian Kwong (2006), penelitian ini untuk melihat
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam kelas ESL
melalui kegiatan belajar menggunakan lagu untuk memotivasi belajar siswa.
Penelitian ini dilakukan dengan cara kuesioner, wawancara kelompok semi
terstruktur dan evaluasi siswa kerja. bahwa pada kelas eksperimental mereka
menikmati belajar bahasa Inggris dengan menggunakan lagu mereka merasa
lebih santai untuk belajar di ruang musik dari pada di kelas tradisional.

Menurut hasil penelitian Chen yi-Chun (2009), tekhnik pengumpulan data
diambil dengan menggunakan kuesioner. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa dengan menggunakan lagu mayoritas siswa tertarik untuk belajar dan
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motivasi belajar mereka juga meningkat setelah terlibat dalam pengajaran
kreatif ini aktivitas. Berdasarkan hasil dan pembahasan, dalam penelitian ini
ditemukan bahwa secara keseluruhan pada kelas yang diterapkan media lagu
dapat meningkatkan motivasi secara signifikan setelah guru mengajar dengan

kreatif. Siswa termotivasi untuk menjadi pelajar yang lebih aktif.

G. Hipotesis
Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu:
Ho: Tidak terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol
Ha: Terdapat perbedaan motivasi belajar siswa antara kelas eksperimen dan

kelas kontrol
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian ini dilaksanakan di MTs Ahliyah 1 Palembang pada

kelas VII. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-April 2017.

B. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen sedangkan jenis data yang
digunakan adalah data kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui gambaran
menggunakan media lagu dalam pembelajaran ciri-ciri makhluk hidup siswa di

MTs Ahliyah 1 Palembang, yang dilihat melalui motivasi belajar siswa.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang berbentuk penelitian
Quasi experimental design. Pada penelitian Quasi experimental design dengan
bentuk nonequivalent control group design, desain ini kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2011) :

O, X O,

O3 O4

Gambar 1. Nonequivalent Control Group Design
(Sumber: Sugiyono, 2011).

Keterangan:
O, dan O3 merupakan motivasi siswa sebelum mengikuti proses pembelajaran.

O, adalah motivasi siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan media
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lagu. O,4 adalah motivasi siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa

menggunakan media lagu.

. Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni media lagu sebagai
variabel bebas dan motivasi belajar siswa kelas VII MTs Ahliyah 1 Palembang
sebagai variabel terikat. Gambar hubungan antara kedua variabel menurut

Sudjana (1989) dapat dilihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2. Hubungan Variabel Bebas dan Variabel Terikat.
Keterangan:

X: Media lagu (variabel bebas).

Y: Motivasi belajar siswa (variabel terikat).

. Definisi Operasional Variabel
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu media lagu dan minat belajar
siswa, definisi operasional variabel sebagai berikut:
1. Media Lagu
Penggunaan Media lagu dalam pembelajaran merupakan salah media
yang digunakan oleh guru dalam membantu siswa merangsang imajinasi
siswa. Media lagu yang akan diterapkan dalam pembelajaran yaitu
mengubah materi pembelajaran ciri-ciri makhluk hidup menjadi lirik-lirik

lagu yang kemudian dapat dinyanyikan siswa.
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2. Motivasi Belajar

Motivasi belajar dalam penelitian ini adalah suatu kekuatan dan
dorongan dari individu atau dari sesuatu hal yang dapat berupa keinginan,
perhatian, minat dan semangat yang mengarahkan individu untuk
melakukan suatu kegiatan atau aktivitas belajar untuk mencapai hasil
belajar yang diinginkan. Pengambilan data motivasi siswa dalam
penelitian ini dapat dilihat dengan dengan cara penyebaran atau pembagian
angket kepada siswa. Sedangkan data pendukung menggunakan observasi
pada saat pembelajaran.

Indikator variabel yang dijadikan tolak ukur dalam penyusunan item-
item angket dan lembar observasi yang akan digunakan yaitu lima
indikator yang dikutip dari buku Sudjana (1989), adapun indikator
motivasi siswa yaitu: a) Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran, b)
Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajarnya, ¢) Tanggung
jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas belajarnya, d) Reaksi yang
ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru, e) Rasa senang

dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan.

F. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan objek atau subjek yang memiliki syarat-
syarat atau karakteristik tertentu berkaitan dengan masalah penelitian.

Adapun populasi dalam penelitian dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:
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Tabel 1. Populasi penelitian

Kelas Jumlah
VII A 33
VII B 32

Sumber: Staf TU MTs Ahliyah 1 Palembang (2016)
2. Sampel Penelitian
Sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti disebut sampel
(Arikunto, 2006). Besar kecilnya resiko yang ditanggung. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling jenuh,
penentuan teknik ini yaitu sampel yang diambil dari semua anggota
populasi. Adapun sampel penelitian dapat dilihat pada tabel di bawah ini

Tabel 2. Sampel penelitian

Kelas Jumlah Keterangan
VII A 33 Kelas kontrol
VII B 32 Kelas eksperimen

Sumber: Staf TU MTs Ahliyah 1 Palembang (2016)

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan yang dilakukan pada saat
penelitian berlangsung dari awal sampai akhir. Artinya mulai dari persiapan
eksperimen sampai pengambilan data. Adapun prosedur penelitian terdiri dari

tahap pra eksperimen, tahap eksperimen dan tahap pasca eksperimen.

1. Tahap Pra Penelitian
a. Tahap Rencana Penelitian

Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu menentukan tempat
dan subjek penelitian dengan menghubungi kepala sekolah dan guru

mata pelajaran IPA di MTs Ahliyah 1 Palembang. Melakukan observasi
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lapangan dengan cara wawancara kepada guru mata pelajaran IPA
untuk mendapatkan informasi gambaran proses pembelajaran yang
biasa dilaksanakan.
b. Tahap Persiapan Penelitian

Dalam tahap persiapan penelitian ini  digunakan untuk
mempersiapkan segala sesuatu yang diperlukan dalam eksperimen.
Tahapan ini meliputi menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen,
pembuatan instrumen penelitian yang akan diujicobakan, pembuatan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), mempersiapkan media lagu

yang akan digunakan.

2. Tahap Penelitian
a. Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen
1) Pertemuan I

Guru mengabsen siswa lalu melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan media lagu pada materi ciri-ciri makhluk hidup sesuai
dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP).

2) Pertemuan 11

Guru mengabsen siswa lalu melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan media lagu pada materi ciri-ciri makhluk hidup sesuai
dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Guru membagikan lembaran angket untuk
melihat motivasi belajar siswa peserta didik kelas VII MTs Ahliyah 1

Palembang.
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b. Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol

1)

2)

Pertemuan |

Guru mengabsen siswa lalu melaksanakan proses pembelajaran
tidak menggunakan media lagu pada materi ciri-ciri makhluk hidup
sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pertemuan Il

Guru mengabsen siswa lalu melaksanakan proses pembelajaran
tidak menggunakan media lagu pada materi ciri-ciri makhluk hidup
sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru membagikan lembaran
angket untuk melihat motivasi belajar siswa peserta didik kelas VI

MTs Ahliyah 1 Palembang.

3. Tahap Akhir

Kegiatan-kegiatan yang lakukan pada tahap akhir ini meliputi:

a. Setelah data terkumpul dilakukan analisis untuk memperoleh informasi

mengenai motivasi belajar siswa dari hasil penyebaran angket.

b. Hasil penelitian ini dibahas, sehingga diperoleh kesimpulan terhadap

rumusan masalah penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik

angket, observasi, dan dokumentasi.
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1. Angket Motivasi

Metode angket dalam penelitian ini digunakan bertujuan untuk
mengumpulkan data dari siswa mengenai persepsi mereka tentang
pelaksanaan pembelajaran menggunakan media lagu pada materi ciri-ciri
makhluk hidup pada motivasi belajar peserta didik. Angket diberikan
sesudah pembelajaran.

Indikator variabel yang dijadikan tolak ukur dalam penyusunan item-
item angket yang akan disebarkan yaitu lima indikator yang dikutip dari
buku Sudjana (1989), adapun indikator motivasi siswa yaitu: a) Minat dan
perhatian siswa terhadap pelajaran, b) Semangat siswa untuk melakukan
tugas-tugas belajarnya, ¢) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-
tugas belajarnya, d) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang
diberikan guru, €) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang
diberikan.

Setiap siswa diminta untuk menjawab setiap pernyataan dengan
pilihan jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Sangat
Tidak Sejutu (STS). Dalam penelitian ini hanya digunakan 4 alternatif
jawaban, supaya pada saat peserta didik menjawab pernyataan angket tidak
ada pilihan jawaban tengah. Untuk item positif skor diberikan mulai dari 4
sampai 1, sedangkan item negatif dimulai 1 sampai 4, dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:
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Tabel 3. Skor Penilaian Angket

Skor untuk aspek yang dinilai Positif (+) Negatif (-)
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4

Sumber: Nurgiyantoro (2010).

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi Belajar Siswa

Indikator Pernyataan Pernyataan Jumlah
Positif Negatif

. Minat dan perhatian siswa 1,3 2,4 4
terhadap pelajaran IPA
(Biologi)

. Semangat siswa untuk 5 6 2
melakukan tugas-tugas belajar

3. Tanggung jawab siswa dalam 7 8 2
mengerjakan tugas belajar

4. Reaksi yang ditunjukkan 9,10 11,12 4

siswa terhadap stimulus yang

diberikan guru

Rasa senang dan puas dalam 13, 14 15, 16 4
mengerjakan  tugas  yang

diberikan guru

Jumlah 8 8 16

2. Observasi

Bentuk observasi yang digunakan adalah observasi partisipasi yaitu
observasi yang dilakukan dengan pengamatan langsung pada objek
penelitian. Lembar observasi dalam penelitian ini akan digunakan pada saat
proses pembelajaran berlangsung. Adapun aspek yang dinilai dalam
observasi sesuai dengan indikator dari motivasi belajar siswa.

Indikator yang dijadikan tolak ukur dalam penyusunan lembar
observasi yaitu lima indikator yang dikutip dari buku Sudjana (1989),

adapun indikator motivasi siswa yaitu: a) Minat dan perhatian siswa
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terhadap pelajaran, b) Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas
belajarnya, c¢) Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
belajarnya, d) Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang
diberikan guru, €) Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang
diberikan.

Observasi pada penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali, observasi
pertama dilakukan sebelum penelitian untuk melihat motivasi belajar siswa,
observasi kedua dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung, untuk
melihat motivasi belajar siswa pada saat media lagu diterapkan. Observasi
berpedoman pada aktivitas siswa MTs Ahliyah 1 Palembang yang relevan
dengan masalah yang diteliti. Observasi digunakan untuk mengumpulkan
data yang berkaitan dengan motivasi belajar siswa di kelas VII melalui

media lagu (nyanyian).

3. Dokumentasi
Menurut Riduwan (2013), “Dokumentasi adalah ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitian, meliputi buku-buku yang
relevan, laporan kegiatan, foto-foto, daftar nilai siswa, data yang relevan
penelitian. Dokumentasi yang diperlukan dalam penelitian ini adalah nama

siswa kelas VII MTs Ahliyah 1.

I. Teknik Analisis Data

Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Uji Validitas

Validitas dilakukan sebelum dilakukan penelian, adapun uji validitas
digunakan untuk menguji instrument angket motivasi belajar siswa yang
dilakukan oleh para ahli. Validitas dapat diukur dengan menggunakan
formula Aiken’s V. Formula Aiken’s V untuk menghitung content-validity
coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli sebanyak n
orang terhadap suatu aitem dari segi sejauh mana aitem tersebut mewakili
konstrak yang diukur. Formula yang diajukan oleh Aiken adalah sebagai
berikut (Azwar, 2012):

V=% s/[n(c-1)]

Keterangan :

S =r—lo

Lo = angka penilaian validitas yang terendah (misalnya 1)
C = angka penilaian validitas tertinggi (misalnya 5)

R = angka yang diberikan oleh penilai

Tabel 5. Rentang Nilai Validasi

No. Interval Kriteria
1 0,000-0,200 Sangat rendah
2 0,200-0,400 Rendah
3 0,400-0,600 Cukup
4 0,600-0,800 Tinggi
5 0,800-1,000 Sangat tinggi
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Tabel 6. Uji validitas angket motivasi belajar siswa

No Validator 1 Validator 2 >'s Aiken’s V
Item
1 4 4 6 0,75
2 4 4 6 0,75
3 5 4 7 0,87
4 5 4 7 0,87
5 4 4 6 0,75
6 4 5 7 0,87
7 5 5 8 1.00
8 4 4 6 0,75
9 4 5 7 0,87
10 4 4 6 0,75
11 5 4 7 0,87
12 5 4 7 0,87
13 4 5 7 0,87
14 5 4 7 0,87
15 4 4 6 0,75
16 5 4 7 0,87

Berdasarkan hasil perhitungan dari 16 item angket motivasi belajar

yang dilakukan oleh pakar, semua item tersebut terkategori sangat tinggi.

. Uji Reliabilitas

Untuk melihat apakah item yang pakai reliabel (konsisten) untuk
digunakan sebagai alat ukur data, sehingga perlu diuji reliabilitas. Metode
yang digunakan Cronbach’s Alpha karena metode ini cocok digunakan
pada skor berbentuk skala atau skor rentang. Berikut hasil dari perhitungan
uji reliabel.

Tabel 7. Uji Reliabel angket Motivasi Belajar Siswa

Angket Reliabilitas
Mitung Iabel Kriteria
Motivasi belajar siswa 0,489 0,432 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, karena nilai variabel lebih dari ripe maka dapat

disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian ini reliabel.

54



3. Analisis Data Angket
Dalam penelitian ini untuk menganalisis data angket yang diperoleh,
baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. skor angket dianalisis
menggunakan rumus TSR (Total Sholholder Range), seperti pada rumus di
bawah (Sudijono, 2014):

M+1.SD _ Kategori Tinggi

»

M — 1.SD sampai dengan M + 1.SD Kategori Sedang

M-1.SD _ Kategori Rendah

»

Penggunaan rumus TSR untuk menganalisis data angket, karena
dalam penelitian ini untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa
yang diterapkan media lagu. dengan penggunaan rumus ini maka akan
diketahui perbedaan motivasi siswa melalui tiga kategori yang sudah

ditetapkan.

4. Analisis Data Observasi
Observasi dilakukan untuk mengamati kegiatan siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Data yang didapat melalui lembar
bobservasi dihitung untuk mencari skor yang melambangkan motivasi
belajar siswa yang nampak dan kemudian dideskripsikan indikator atau
deskriptor yang dominan atau yang sedikit nampak. Rumus menghitung
skor yang diperoleh dari hasil observasi menggunakan rumus sebagai

berikut:
N ==X 100% (Arikunto, 2005)

Keterangan: N : Nilai Akhir
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S :Skor yang diperoleh

SM : Jumlah skor keseluruhan
Nilai atau skor akhir yang diperoleh, selanjutnya diubah dalam bentuk
persentase, berdasarkan kriteria untuk menentukan motivasi belajar siswa.
seperti pada tabel kriteria di bawah ini:

Tabel 8. Kriteria Persentase Motivasi Belajar Siswa

Skor Penilaian Kriteria Skor
86% - 100% Sangat Termotivasi
76% - 85% Termotivasi
56% - 74% Cukup Termotivasi
10% - 55% Kurang Termotivasi

Sumber: Nurgiyantoro (2010).

5. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data angket
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol yang digunakan normal atau
tidak. Uji normalitas merupakan syarat sebelum dilakukan uji-t.
Perhitungan uji normalitas data yang dilakukan dengan mengunakan SPSS
22.0 dengan uji kolmogorov-Smirnov karena uji ini cocok untuk
menganalisis data interval seperti skala motivasi belajar. Kriteria
pengujiannya adalah
Jika nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data berdistribusi
normal.
Jika nilai signifikansi (Asym Sig 2 tailed) > 0,05, maka data tidak

berdistribusi normal.
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6. Uji Homogenitas
Uji homogenitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data
dalam variabel yang berbeda bersifat homogen atau tidak.
Uji homogenitas data pada penelitian ini menggunakan uji F. Data jumlah
penyebaran angket dari dua variabel akan mempunyai sebaran yang

homogen apabila harga Fhitung < Frabe, Untuk menguji homogenitas

varians pada penelitian ini menggunakan program SPSS 22.0.

7. Uji Hipotesis
Uji-t adalah tes statistik yang dipakai untuk menguji perbedaan atau
kesamaan dan kondisi atau perlakuan atau dua kelompok yang berbeda
dengan prinsip membandingkan rata-rata ( mean) kedua kelompok atau
perlakuan itu (Subana dkk, 2004).
Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah diterima Hg
jika t hitung < t tabel dan ditolak Hp jika t hitung > t tabel. Untuk

menghitung uji hipotesis menggunakan program SPSS 22.0.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Deskripsi Penerapan Media Lagu

a.

b.

Deskripsi perencanaan penelitian

Pada tahap perencanaan penelitian ini diawali dengan observasi
ke sekolah MTs Ahliyah 1 Palembang. Adapun kegiatan observasi
yaitu mewawancarai siswa kelas VII dan guru mata pelajaran IPA di
kelas VII MTs Ahliyah 1 Palembang pada saat proses pembelajaran
berlangsung. Setelah melakukan observasi diketahui bahwa guru mata
pelajaran IPA mengajar menggunakan metode ceramah serta belum
pernah menggunakan media lagu, maka dari itu menimbulkan suasana
kelas yang kurang bersemangat dan membuat siswa cenderung bosan
mengikuti proses pembelajaran dikarenakan siswa hanya mendengar
penjelasan dari guru.

Pada proses ini juga menyiapkan instrumen penelitian seperti
RPP, LKS, lembar observasi, angket motivasi pembelajaran, dan
media lagu mengenai materi ciri-ciri makhluk hidup yang akan
dilaksanakan pada saat penelitian di MTs Ahliyah 1 Palembang.

Deskripsi Pelaksanaan penelitian

Adapun pelaksaan penelitian dilaksanakan di MTs Ahliyah 1
Palembang kelas VII B dengan jumlah 31 siswa dan satu observer
yaitu guru mata pelajaran IPA. Penelitian dilaksanakan pada tanggal

22 november - 27 November 2017. Pelaksanaan penelitian ini
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dilakukan 2 kali pertemuan. Pada tahapan ini dilakukan observasi oleh
observer yaitu guru mata pelajaran IPA di MTs Ahliyah 1 Palembang
pada saat dua kali pertemuan tersebut.

Pada pertemuan pertama menjelaskan kepada siswa mengenai
media lagu ciri-ciri mahkluk hidup serta menjelaskan langkah-langkah
proses pembelajaran, adapun materi pertemuan pertama yaitu
mengenai ciri-ciri umum makhluk hidup. Berikut langkah-langkah
pembelajaran menggunakan media lagu yaitu:

1) Membagi siswa menjadi beberapa kelompok

2) Membagikan LKS dan lirik lagu “ciri-ciri makhluk hidup”

3) Siswa menyanyikan lirik lagu tersebut diiringi backsound lagu
kepompong

4) Siswa berdiskusi pada kelompok masing-masing untuk membahas
materi ciri-ciri makhluk hidup yang dianalisis dari lirik lagu yang
telah diberikan

5) Siswa menuliskan hasil diskusi tersebut pada LKS

6) Selanjutnya masing-masing kelompok mempresentasikan hasil
diskusi, kemudian siswa dari kelompok yang lain memberi
tanggapan kepada kelompok yang mempresentasikan, sehingga
tercipta suasana kelas lebih bersemangat.

7) Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami
dan diakhiri siswa menyimpulkan materi pembelajaran

Pada pertemuan kedua menjelaskan kepada siswa mengenai

media lagu ciri-ciri mahkluk hidup, adapun materi pertemuan kedua
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yaitu mengenai ciri-ciri hewan dan tumbuhan dan membedakan ciri-
ciri hewan dan tumbuhan. Adapun langkah-langkah pembelajaran
pada pertemuan kedua masih sama seperti pertemuan pertama tetapi
pada akhir pertemuan kedua siswa diberikan angket motivasi belajar.

2. Hasil Data Angket
Angket terdiri dari 16 butir pernyataan dan mempunyai alternatif

jawaban diberikan skor sesuai dengan alternatif jawaban masing-masing
responden. Pada penelitian ini analisis data angket menggunakan rumus
TSR, dengan melihat tiga penggolongan kategori yaitu kategori tinggi,
kategori sedang, dan kategori rendah.

a) Deskripsi hasil penyebaran angket pada kelas eksperimen

Pada kelas eksperimen proses pembelajaran menggunakan media
lagu, kemudian diberikan angket motivasi belajar yang diisi oleh siswa
setelah selesai proses pembelajaran. Penggunaan angket motivasi
belajar ini bertujuan untuk mengetahui besarnya motivasi belajar siswa
di dalam kelas pada proses pembelajaran dengan penerapan media
lagu. Berikut hasil rata-rata angket berdasarkan indikator :

Tabel 9. Hasil Angket motivasi belajar siswa berdasarkan indikator

Indikator Item Item
Angket Positive  Angket Negative

Minat dan perhatian siswa 83,86 % 58,86 %
terhadap pelajaran IPA (Biologi)
Semangat siswa untuk melakukan 79,83% 63,70%
tugas-tugas belajar
Tanggung jawab siswa dalam 82,25 % 54,03%
mengerjakan tugas belajar
Reaksi yang ditunjukkan siswa 79,83% 52,41%
terhadap stimulus yang diberikan
guru
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Rasa senang dan puas dalam 74,59% 60,07%
mengerjakan tugas yang diberikan
guru

Jumlah 80,07% 57,81%

Setelah diketahui hasil rata-rata angket berdasarkan indikator,
selanjutnya menghitung rata-rata skor angket yang diperoleh masing-

masing responden menggunakan rumus TSR.

Tabel 10. Hasil rata-rata Angket motivasi belajar siswa berdasarkan
masing-masing responden

Kategori Nilai angket Frekuensi Persentase
siswa
Tinggi 49 ke atas 6 19%
Sedang 39s/d 49 20 65%
Rendah 39 ke bawah 5 16%
Jumlah 31 100%

Dari tabel di atas terlihat bahwa motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen yang belajar menggunakan media lagu memperoleh
persentase hasil skor angket, dikategorikan tinggi sebanyak 19%,
kategori sedang 65%, dan kategori rendah sebanyak 16% . Dari hasil
motivasi belajar siswa yang telah dipersentasikan dapat dilihat pada

grafik di bawah ini:
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Gambar 3. Grafik Skor Angket Kelas Eksperimen

b) Deskripsi Hasil Penyebaran Angket Kelas Kontrol

Pada kelas kontrol proses pembelajaran tidak menggunakan
media lagu, kemudian angket motivasi belajar diberikan kepada siswa
dan diisi setelah selesai proses pembelajaran. Penggunaan angket
motivasi belajar ini bertujuan untuk mengetahui besarnya motivasi
belajar siswa di dalam kelas pada proses pembelajaran berlangsung.

Berikut hasil rata-rata angket berdasarkan indikator :

Tabel 11. Hasil Angket motivasi belajar siswa berdasarkan indikator

Indikator Item Item
Angket Positive  Angket Negative

Minat dan perhatian siswa 66,53% 62,9%
terhadap pelajaran IPA (Biologi)
Semangat siswa untuk 62,09% 66,93%
melakukan tugas-tugas belajar
Tanggung jawab siswa dalam 62,90 % 55,64%
mengerjakan tugas belajar
Reaksi yang ditunjukkan siswa 62,9% 58,46%

terhadap stimulus yang
diberikan guru
Rasa senang dan puas dalam 61,68% 63,27%
mengerjakan tugas yang
diberikan guru
Jumlah 63,22% 61,44
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Setelah diketahui hasil rata-rata angket berdasarkan indikator,
selanjutnya menghitung rata-rata skor angket yang diperoleh masing-

masing responden menggunakan rumus TSR.

Tabel 12. Hasil rata-rata Angket motivasi belajar siswa berdasarkan
masing-masing responden

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Tinggi } ke atas 5 16 %
Sedang > s/d 44 19 61 %
Rendah > ke bawah 7 23 %

Jumlah 31 100%

Dari tabel di atas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi belajar
siswa di kelas kontrol yang belajar menggunakan metode ceramah
diperoleh persentase hasil skor angket, yang dikategorikan tinggi sebanyak

16%, kategori sedang sebanyak 61%, dan kategori rendah sebanyak 23 % .

Dari hasil motivasi belajar siswa yang telah dipersentasikan dapat

dilihat pada grafik di bawah ini:
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Gambar 4. Grafik Hasil Persentase Skor Angket Kelas Kontrol
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b. Data Observasi

Data hasil observasi digunakan sebagai data sekunder. Observasi ini
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung yang dibantu oleh guru
mata pelajaran, lembar observasi disusun berdasarkan indikator dari
motivasi belajar siswa. Adapun indikatornya yaitu minat dan perhatian
siswa terhadap pelajaran, semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas
belajarnya, tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas-tugas
belajarnya, reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang
diberikan guru dan, rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang
diberikan.

Lembar observasi bertujuan untuk mengetahui tindakan atau
kegiatan yang dilakukan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung
di dalam kelas. Adapun data hasil observasi dari pertemuan pertama
sampai pertemuan kedua pada masing-masing kelas eksperimen dan kelas
kontrol kemudian dirata-ratakan berdasarkan masing-masing siswa dan
didapatkan hasil seperti pada tabel di bawah ini:

Tabel 13. Rata-rata observasi dari pertemuan pertama sampai
pertemuan kedua kelas eksperimen

Kriteria Kategori Jumlah Persentase
Nilai Siswa

Sangat Termotivasi 86-100 13 42%
Termotivasi 76-85 8 26%
Cukup Termotivasi 56-74 10 32%
Kurang 10-55 0 0%
Termotivasi

Jumlah 31 100%
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Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 42% siswa tergolong
sangat termotivasi, 26% siswa termotivasi, 32% siswa tergolong cukup
termotivasi , dan 0% siswa yang kurang termotivasi. Pada data pertemuan
pertama sampai pertemuan kedua data yang telah dirata-ratakan tidak
terdapat siswa yang tergolong dalam kategori kurang termotivasi. Hal ini
menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian acuan kriteria yang ditetapkan
siswa sangat termotivasi selama mengikuti proses pembelajaran dengan

menggunakan media lagu.

Tabel 14. Rata-rata observasi dari pertemuan pertama sampai
pertemuan kedua kelas kontrol

Kriteria Kategori Jumlah Persentase
Nilai Siswa

Sangat Termotivasi 86-100 6 19 %
Termotivasi 76-85 8 26 %
Cukup Termotivasi 56-74 16 52 %
Kurang 10-55 1 3%
Termotivasi

Jumlah 31 100%

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa 19% siswa tergolong sangat
termotivasi, 26 % siswa termotivasi, 52 % siswa tergolong cukup
termotivasi , dan 3 % siswa yang kurang termotivasi. Pada data pertemuan
pertama sampai pertemuan kedua data yang telah dirata-ratakan terdapat

siswa yang tergolong dalam kategori kurang termotivasi.

Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian acuan kriteria
yang ditetapkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan media lagu
pada saat pembelajaran lebih termotivasi daripada kelas kontrol yang tidak

menggunakan media lagu.
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B. Uji Hipotesis
1. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data dilakukan untuk menguji apakah sampel yang
digunakan berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas data dalam
penelitian ini dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Statistik
uji Kolmogorov-Smirnov dihitung dengan bantuan paket program SPSS

22.0. berikut hasil uji normalitas untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol:

Tabel 15. Hasil Uji Normalitas

Variabel Sig. Keterangan
Motivasi belajar kelas 0, 200 Normal
eksperimen
Motivasi belajar kelas 0,173 Normal
kontrol

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat diketahui bahwa data pada
semua variabel penelitian mempunyai skor signifikasi lebih besar dari 0,05
(p > 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa semua variabel penelitian
berdistrubusi normal.
2. Uji Homogenitas Data

Setelah data berdistribusi normal maka dilakukan pengujian terhadap
kesamaan varians atau homogenitas data motivasi belajar kelas
eksperimen dengan kelas kontrol, adapun hasil uji homogenitas dengan
bantuan program SPSS 22.0 :

Tabel 16. Uji Homogenitas

Variabel Sig. Keterangan
Motivasi belajar 0,283 Homogen
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
0,283 sehingga (p > 0,05). Oleh karena itu, dapat dinyatakan bahwa

semua data yang digunakan dalam penelitian ini adalah homogen.

3. Uji Hipotesis

Setelah menghitung data normalitas dan homogenitas dan diperoleh
data berdistribusi normal dan homogen, maka selanjutnya menguji
hipotesis. Pada penelitian ini digunakan uji-t, yang bertujuan untuk
mengetahui adanya perbedaan motivasi belajar siswa yang diterapkan
menggunakan media lagu dengan yang tidak diterapkan media tersebut.
Analisis yang digunakan menggunakan uji-t dengan bantuan program

SPSS 22.0, adapun hasil perhitungan disajikan pada tabel berikut:

Tabel 17. Uji-t
Variabel Mean thitung tabel Sig. Kesimpulan
Motivasi belajar 44 3,750 2,00030 0,000 H, diterima

kelas eksperimen
Motivasi belajar 39,64
kelas kontrol

Berdasarkan hasil analisis data pada tabel di atas diketahui mean
(rata-rata) motivasi belajar di kelas eksperimen lebih besar dari pada
kelas kontrol, yaitu kelas eksperimen sebesar 44 sedangkan pada kelas
kontrol sebesar 39,64. Jadi terdapat perbedaan antara motivasi belajar
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Adapun perbedaan motivasi
belajar selain mean yang dapat dijelaskan pada uji-t didapatkan bahwa
thitung SEbESAr 3,750 dan tipe Sebesar 2,00030 artinya thitung > traner dan nilai

signifikansi sebesar 0,000 hal ini berarti nilai signifikansi < 0,05. Maka
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dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan hipotesis
alternatif (Ha) diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
motivasi belajar siswa yang diterapkan media lagu dengan motivasi

belajar yang tidak diterapkan media lagu.

C. Pembahasan

Dari hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol melalui
angket diketahui tingkatan motivasi siswa pada masing-masing kelas. Hasil
skor angket motivasi belajar siswa dianalisis menggunakan rumus TSR untuk
menganalisis skor angket yang telah diperoleh, karena untuk mengetahui
motivasi belajar siswa berdasarkan golongan atau kelompok-kelompok
tertentu, seperti halnya pada rumus TSR ada tiga kategori yaitu, kategori
tinggi, sedang, dan kategori rendah. Dari ketiga kategori yang sudah
ditetapkan pada rumus TSR maka tidak ada siswa yang tergolong dalam
kategori tidak termotivasi tetapi hanya ada kategori rendah, artinya siswa
dikelas eksperimen maupun dikelas kontrol memiliki motivasi masing-masing.
Pada kelas eksperimen pembelajaran diterapkan media pembelajaran yaitu
media lagu sedangkan pada kelas kontrol tidak menggunakan media lagu.

Sesuai dengan hasil rekapitulasi angket motivasi belajar siswa pada kelas
eksperimen yang diterapkan media lagu ciri-ciri makhluk hidup diketahui rata-
rata pada masing-masing indikator angket. pada indikator minat dan perhatian

siswa terhadap pelajaran IPA pada kelas eksperimen pada pernyataan positive
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yaitu 83,86% pada pernyataan negative yaitu 58,86% siswa menunjukkan
minat terhadap pembelajaran menggunakan media lagu. Untuk kelas kontrol
pernyataan positive yaitu 66,53% dan pernyataan negative yaitu 62,9%
menunjukkan siswa berminat terhadap pembelajaran IPA. Terdapat perbedaan
minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran IPA khususnya materi ciri-ciri
makhluk hidup antara kelas eksperimen yang diterapkan media lagu dan kelas
kontrol yang tidak menggunakan media lagu. Pada dasarnya siswa yang
proses pembelajaran diterapkan media lagu dapat membantu siswa untuk lebih
berminat terhadap pembelajaran dikarenakan siswa tidak hanya duduk dan
memperhatikan penjelasan guru tetapi siswa juga berperan langsung dalam
pembelajaran seperti menyanyikan media lagu tersebut, dengan minat siswa
yang tinggi terhadap pembelajaran maka motivasi belajar siswa meningkat
untuk mengikuti pembelajaran. Hal ini didukung oleh hasil observasi pada
indikator minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran IPA pada kelas
eksperimen menunjukkan 75% siswa mengikuti pembelajaran dengan baik
dan siswa fokus pada saat pembelajaran berlangsung. Pada kelas kontrol 73 %
yang dilihat dari siswa mengikuti pembelajaran dengan baik dan siswa fokus
pada saat pembelajaran berlangsung. Menurut Arsyad (2003), media
pembelajaran mempunyai 3 fungsi utama yaitu, memotivasi minat atau
tindakan, menyajikan informasi, memberi intruksi. Pada dasarnya media
pembelajaran mempunyai fungsi dan manfaat positif yang dapat
memperlancar proses belajar mengajar.

Pada indikator semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajar

kelas eksperimen pernyataan item angket positive menunjukkan 79,83% siswa
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bersemangat mengerjakan tugas yang diberikan guru pada pernyataan negative
63,70% siswa kurang mampu mengikuti pelajaran. Pada kelas kontrol
pernyataan positive menunjukkan 62,09% sedangkan pada pernyataan
negative 66,93% menunjukkan siswa bersemangat mengerjakan tugas yang
diberikan guru. Pada kelas eksperimen lebih bersemangat mengerjakan tugas
karena diterapkan media lagu pada saat proses pembelajaran yang membuat
suasana kelas lebih menyenangkan dan tidak membosankan sehingga siswa
merasa termotivasi pada saat pembelajaran, adapun tugas yang diberikan guru
untuk kelas eksperimen dan kontrol yaitu tugas diskusi dan evaluasi. Hal ini
didukung oleh hasil observasi pada kelas eksperimen indikator tanggung
jawab siswa dalam mengerjakan tugas belajar menunjukkan 79% siswa
bersemangat menyelesaikan tugas dan siswa mengeluarkan pendapat. Pada
kelas kontrol indikator tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas
belajar menunjukkan 72% siswa bersemangat menyelesaikan tugas dan siswa
mengeluarkan pendapat. Menurut Yatno (2015), musik sebagai media untuk
ini penelitian karena musik memberi motivasi positif bagi siswa di sekolah
untuk belajar dan membuat proses belajar mengajar menjadi lebih
menyenangkan. Ini ditunjukkan oleh hasil penelitian yang siswa menjadi lebih
termotivasi dalam kegiatan belajar dan mengajar yang digunakan lagu
(sebagai bagian dari musik) sebagai menyenangkan belajar media untuk siswa.

Adapun tugas yang diberikan kepada siswa yaitu menuliskan hasil
diskusi dan mengerjakan soal evaluasi, perbedaan antara hasil diskusi kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen hasil diskusi penulisan

lebih sesuai dengan konsep dari lirik lagu pada materi ciri-ciri makhluk hidup
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dan penjelasan lebih jelas dari kelas kontrol yang tidak diberikan lirik lagu,
sehingga dapat dilihat kelas eksperimen lebih termotivasi dari kelas kontrol.

Hal ini dapat dilihat pada gambar dan tabel di bawabh ini

Gambar 5. Hasil diskusi kelas eksperimen
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Gambar 6. Hasil diskusi kelas kontrol

Tabel 18. Tugas hasil evaluasi pembelajaran kelas eksperimen dan kontrol

Hasil evaluasi kelas eksperimen Hasil evaluasi kelas kontrol

Pada indikator tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas belajar,
kelas eksperimen untuk item pernyataan positive yaitu 82,25% siswa
mengerjakan tugas evaluasi dengan teliti dan tanpa bekerjasama dengan siswa
yang lain, item negative 54,03% siswa menyuruh teman kelompok untuk

mengerjakan tugas diskusi seperti menuliskan hasil diskusi kelompok. Untuk
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kelas kontrol tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas belajar untuk
item pernyataan positive yaitu 62,90% siswa mengerjakan tugas tanpa
bekerjasama dengan siswa yang lain, item negative 55,64% siswa menyuruh
teman kelompok untuk mengerjakan tugas diskusi. Jadi, dengan penggunaan
media lagu yang lirik lagu tersebut sesuai dengan materi pembelajaran ciri-ciri
makhluk hidup membuat siswa lebih mudah memahami materi pelajaran
sehingga siswa lebih mudah mengerjakan tugas evaluasi belajar tanpa
bekerjasama dengan siswa yang lain, jadi media lagu ini bisa meningkatkan
motivasi belajar siswa.

Hal ini didukung hasil observasi pada kelas eksperimen, indikator
semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajar menunjukkan 74% siswa
mengikuti diskusi dengan baik dan siswa tidak bekerja sama dengan siswa lain
dalam menyelesaikan tugas evaluasi. Pada kelas kontrol 72% siswa mengikuti
diskusi dengan baik dan siswa tidak bekerja sama dengan siswa lain. Menurut
Nggiri (2014), media lagu ini dapat dijadikan alat bantu untuk berbagai
macam materi pelajaran. Media lagu ini dapat digunakan sebagai salah satu
cara untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan seperti dalam
penguasaan materi, karena lagu dapat menarik perhatian siswa dalam proses
pembelajaran sehingga memberi motivasi dan minat siswa untuk belajar.

Pada indikator reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang
diberikan guru pada kelas eksperimen pada item pernyataan positive yaitu
79,83% siswa tertarik belajar menggunakan media lagu dikarenakan tidak
membosankan, untuk item negative yaitu 52,41% siswa kurang konsentrasi

pada saat proses pembelajaran. Pada kelas kontrol item pernyataan positive
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yaitu 62,9% siswa tertarik mengikuti pembelajaran IPA, untuk item negative
yaitu 58,46%. Penggunaan media pembelajaran yang tepat untuk
pembelajaran siswa sangat penting dikarenakan dengan penggunaan media
yang menarik bisa membuat siswa lebih termotivasi, pada indikator ini siswa
merasa tertarik mengikuti pembelajaran sehingga bisa meningkatkan motivasi
belajar siswa. Hal ini didukung hasil observasi kelas eksperimen pada
indikator reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan
guru menunjukkan 80% siswa senang mengikuti pembelajaran dan siswa
tertarik mengikuti pembelajaran, pada kelas kontrol pada indikator reaksi yang
ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru menunjukkan 75%
siswa senang mengikuti pembelajaran dan siswa tertarik mengikuti
pembelajaran. Menurut Suwardi (2007), media sebagai alat bantu maksudnya
media mempunyai fungsi untuk membantu guru dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan media pembelajaran, guru dapat menyampaikan materi
lebih menarik. Dengan bantuan media pembelajaran, peserta didik akan lebih
mudah memahami materi yang dipelajari.

Pada indikator rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang
diberikan guru kelas eksperimen pada pernyataan positive 74,59% siswa
mengerjakan tugas yang diberikan dengan mudah, item pernyataan negative
yaitu 60,07%. pada kelas kontrol rasa senang dan puas dalam mengerjakan
tugas yang diberikan guru pada pernyataan positive yaitu 61,68% siswa
mengerjakan tugas yang diberikan dengan mudah, untuk item pernyataan
negative yaitu 63,27% siswa kurang memahami materi ciri-ciri makhluk

hidup. Penggunaan media lagu bertujuan agar siswa lebih mudah memahami
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materi pembelajaran sehingga siswa yang mengikuti pembelajaran
mengunakan media lagu lebih mudah mengerjakan tugas yang diberikan guru.
Hal ini didukung hasil observasi pada kelas eksperimen dengan indikator rasa
senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru menunjukkan
79 % siswa mendapatkan nilai yang bagus. Pada kelas kontrol dengan
indikator rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru
menunjukkan 75 % siswa mendapatkan nilai yang bagus. Menurut Nggiri
(2014), media lagu ini dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan seperti dalam penguasaan
materi, karena lagu dapat menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran
sehingga memberi motivasi dan minat siswa untuk belajar.

Dari hasil persentase angket berdasarkan indikator dapat dilihat indikator
pertama yaitu minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran IPA pada kelas
eksperimen menunjukkan respon positive 83,86% lebih besar dibandingkan
dengan indikator yang lain, dikarenakan pada kelas eksperimen yang
diterapkan media lagu ciri-ciri makhluk hidup, siswa tidak hanya duduk diam,
memperhatikan guru menjelaskan tetapi siswa mengikuti secara langsung
proses pembelajaran seperti menyanyikan media lagu yang diberikan guru,
lirik-lirik media lagu tersebut berisi materi pembelajaran ciri-ciri makhluk
hidup yang mempermudah siswa memahami materi pembelajaran, pada proses
pembelajaran ini juga siswa tidak hanya bernyanyi saja, diskusi kelompok
juga diterapkan sehingga susana kelas menjadi lebih menyenangkan, bisa

meningkatkan minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran IPA dengan minat
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dan perhatian siswa yang tinggi terhadap pelajaran IPA, sehingga bisa
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Deskripsi dan analisis data angket menggunakan rumus TSR diketahui
hasil angket motivasi belajar kelas eksperimen kategori tinggi 49 ke atas
sebanyak 19 % siswa tergolong kategori tinggi, untuk kategori sedang dengan
nilai 39 sampai dengan 49 terdapat 65 % siswa terkategori sedang, untuk
kategori rendah dengan nilai 39 ke bawah sebanyak 16 % siswa terkategori
rendah.

Hasil analisis angket untuk kelas kontrol bahwa motivasi belajar siswa
di kelas kontrol yang belajar menggunakan metode ceramah diperoleh
persentase hasil skor angket, yang dikategorikan tinggi dengan nilai 44 ke
atas sebanyak 16%, kategori sedang dengan nilai 36 sampai dengan 44
sebanyak 61%, dan kategori rendah dengan nilai 36 kebawah sebanyak 23 %.

Terdapat perbedaan motivasi kelas eksperimen yang menggunakan
media lagu dan diskusi dengan kelas kontrol yang tidak diterapkan media
lagu. Berdasarkan hasil rata-rata jawaban masing-masing responden yang
telah dilaksanakan memperlihatkan bahwa siswa yang belajar dengan
menggunakan media lagu memiliki skor rata-rata sebesar 44 % siswa lebih
termotivasi. Pada kelas kontrol yang tidak melaksanakan pembelajaran
dengan media lagu yaitu dengan skor rata-ratanya sebesar 39,64 siswa yang
termotivasi. Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol memperlihatkan
beberapa siswa cenderung pasif. Siswa hanya mendengarkan penjelasan dari
guru, menulis, dan mengerjakan soal. Sedangkan pada kelas eksperimen

siswa megikuti pembelajaran dengan semangat dikarenakan penggunaan
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media pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya mendengarkan dan duduk saja
pada saat proses pembelajaran.

Hal ini diperkuat oleh data observasi terdapat peningkatan motivasi
belajar siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua. Pada kelas
eksperimen rata-rata terlihat bahwa 42% siswa tergolong sangat termotivasi,
26% siswa termotivasi, 32% siswa tergolong cukup termotivasi, dan 0%
siswa yang kurang termotivasi. Pada data pertemuan pertama sampai
pertemuan kedua data yang telah dirata-ratakan tidak terdapat siswa yang
tergolong dalam kategori kurang termotivasi. Hal ini menunjukkan bahwa
berdasarkan penilaian acuan kriteria yang ditetapkan siswa sangat termotivasi
selama mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan media lagu.

Hal ini diperkuat oleh data observasi terdapat peningkatan motivasi
belajar siswa dari pertemuan pertama sampai pertemuan kedua. Pada kelas
kontrol terlihat bahwa 19% siswa tergolong sangat termotivasi, 26 % siswa
termotivasi, 52 % siswa tergolong cukup termotivasi , dan 3 % siswa yang
kurang termotivasi. Pada data pertemuan pertama sampai pertemuan kedua
data yang telah dirata-ratakan terdapat siswa yang tergolong dalam kategori
kurang termotivasi.

Hal ini menunjukkan bahwa berdasarkan penilaian acuan kriteria yang
ditetapkan bahwa kelas eksperimen yang menggunakan media lagu pada saat
pembelajaran lebih termotivasi daripada kelas kontrol yang tidak
menggunakan media lagu. Menurut Utami (2014), bahawa media lagu

(nyanyian) dapat di terapkan dalam pembelajaran dengan cara mengubah

77



materi pembelajaran menjadi lirik-lirik lagu yang kemudian dapat
dinyanyikan siswa. Dengan media lagu (nyayian) dirasa cukup efektif untuk
membuat pembelajaran terasa lebih ringan dan menyenangkan karena
aktifitas pembelajaran dilakukan dengan beryanyi (belajar sambil bernyanyi)
sehingga siswa tidak akan merasa bosan, dan mengantuk, tetapi akan lebih
tertarik, bersemangat dalam memperhatikan pembelajaran, serta berani aktif
saat proses pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis data diketahui pada uji-t didapatkan bahwa
thitung S€DEsar 3,750 dan twne Sebesar 2,00030 artinya thiwng > taner  dan nilai
signifikansi sebesar 0,000 hal ini berarti nilai signifikansi < 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara motivasi belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Maka dapat disimpulkan hipotesis alternatif
(Ha) diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara motivasi
belajar siswa yang diterapkan media lagu dengan motivasi belajar yang tidak
diterapkan media lagu. Dapat dikatakan bahwa penggunaan media lagu dapat
memotivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran khusus nya materi ciri-ciri
makhluk hidup. Menurut Sudjana (1989), Penggunaan media pembelajaran
akan lebih menarik perhatian siswa serta membuat siswa lebih bersemangat
dalam mengikuti pembelajaran dan menumbuhkan motivasi belajar siswa.

Media lagu (nyanyian) dapat di terapkan dalam pembelajaran dengan
cara mengubah materi pembelajaran menjadi lirik-lirik lagu yang kemudian
dapat dinyanyikan siswa. Dengan media lagu (nyayian) dirasa cukup efektif
untuk membuat pembelajaran terasa lebih ringan dan menyenangkan karena

aktifitas pembelajaran dilakukan dengan beryanyi (belajar sambil bernyanyi)
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sehingga siswa tidak akan merasa bosan, dan mengantuk, tetapi akan lebih
tertarik, bersemangat dalam memperhatikan pembelajaran, serta berani aktif
saat proses pembelajaran (Utami, 2014). Dalam proses pembelajaran motivasi
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh media pembelajaran saja tetapi terdapat
faktor lain yang memungkinkan mempengaruhi kegiatan pembelajaran seperti
metode mengajar, interaksi sesama siswa, guru dan evaluasi pengajaran.
Menuruk Hamalik (1986), proses pembelajaran berlangsung dalam situasi
pengajaran dimana didalamnya terdapat komponen atau faktor antara lain
tujuan pendidikan dan pengajaran, siswa, tenaga kependidikan atau guru,
metode mengajar, media pengajaran dan evaluasi pengajaran. Faktor tersebut

saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pengajaran.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data diketahui mean (rata-rata) motivasi
belajar di kelas eksperimen lebih besar dari pada kelas kontrol, yaitu kelas
eksperimen sebesar 44 % siswa termotivasi pada kelas kontrol sebesar 39,64 %
siswa termotivasi. Jadi terdapat perbedaan antara motivasi belajar kelas
eksperimen dengan kelas kontrol. Adapun perbedaan motivasi belajar selain
mean yang dapat dijelaskan pada uji-t didapatkan bahwa thiwng Sebesar 3,750
dan tape Sebesar 2,00030 artinya thiung > taver  dan nilai signifikansi sebesar
0,000 hal ini berarti nilai signifikansi < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa
(Ha) diterima, artinya terdapat perbedaan antara motivasi belajar kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan uraian tersebut terbukti bahwa
siswa memiliki motivasi dalam belajar IPA pada materi ciri-ciri makhluk hidup

di MTs Ahliyah 1 Palembang dengan menggunakan media lagu.

B. Saran
Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

1. Berdasarkan keterbatasan dan kekurangan yang terdapat dalam penelitian
ini, untuk peneliti selanjutnya diharapkan tidak hanya mengukur motivasi
siswa, tetapi mengukur juga hasil belajar.

2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mencari cara untuk mendeteksi

melihat keakuratan siswa menjawab angket dengan jujur.
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3. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan siswa membuat sendiri lirik lagu

tentang materi biologi sehingga membuat siswa lebih kreatif.
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Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran IPA

U LAMPIRAN 1

Rekapitulasi Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Indikator
Kelas Eksperimen

No | Pernyataan Item Frekuensi Skor Persentase
Angket | 4 3 2 1 | Empiris | Maks
1 Positive Item 1 18| 13| 0 |1 112 124 90,32
2 Item 3 7 120 4 |0 96 124 77,41
Jumlah 83,86
3 Negative Item 2 0 5 1251 66 124 53, 22
4 Item 4 4 |11 15|11 80 124 64,51
Jumlah 58,86
Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajar
No. | Pernyataan Item Frekuensi Skor Persentase
Angket 4 3 2 1 | Empiris | Maks
1 Positive Item 5 8 21| 2 | O 99 124 79,83
Jumlah 79,83
2 Negative Item 6 2 15 | 12 | 2 79 124 63,70
Jumlah 63,70
Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas belajar
No. | Pernyataan Item Frekuensi Skor Persentase
Angket 4 3 2 1 | Empiris | Maks
1 Positive ltem 7 13 |16 | O 2 102 124 82,25
Jumlah 82,25
2 Negative Item 8 0 9 18 | 4 67 124 54,03
Jumlah 54,03
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Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru

No | Pernyataan Item Frekuensi Skor Persentase
Angket | 4 3 2 1 | Empiris | Maks
1 Positive Item 9 12 |15 | 3 |1 100 124 80,64
2 Item 10 9 |18 4 |0 98 124 79,03
Jumlah 79,83
3 Negative Item 11 0 7 1213 66 124 53, 22
4 Item 12 0 9 |15 |7 64 124 51,61
Jumlah 52,41
Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru
No | Pernyataan Item Frekuensi Skor Persentase
Angket | 4 3 |2 1 | Empiris | Maks
1 Positive Item 13 9 |16 | 3 |3 93 124 75
2 | ltem14 | 6 [ 20| 3 [2| 92 124 74,19
Jumlah 74,59
3 Negative Item 15 2 14 114 | 1 79 124 63,70
4 Item 16 0 8 [ 230 70 124 56,45
Jumlah 60,07
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Minat dan perhatian siswa terhadap pelajaran IPA

Rekapitulasi Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Indikator

Kelas Kontrol

No | Pernyataan Item Frekuensi Skor Persentase
Angket | 4 3 2 Empiris | Maks
1 Positive Item 1 3 124 4]0 92 124 74,19
2 Item 3 0 |13 |16 |2 73 124 58,87
Jumlah 66,53
3 Negative Item 2 0 |11 19 |1 72 124 58,06
4 Item 4 0 18|13 |0 84 124 67,74
Jumlah 62,9
Semangat siswa untuk melakukan tugas-tugas belajar
No. | Pernyataan Item Frekuensi Skor Persentase
Angket 4 3 2 1 | Empiris | Maks
1 Positive Item 5 0 | 17 | 12 | 2 77 124 62,09
Jumlah 62,09
2 Negative Item 6 2 |17 112 | 0 83 124 66,93
Jumlah 66,93
Tanggung jawab siswa dalam mengerjakan tugas belajar
No. | Pernyataan Item Frekuensi Skor Persentase
Angket 4 3 2 1 | Empiris | Maks
1 Positive ltem 7 1 14 | 16 | O 78 124 62, 90
Jumlah 62, 90
2 Negative Item 8 0 10 | 18 | 3 69 124 55,64
Jumlah 55,64
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Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap stimulus yang diberikan guru

No | Pernyataan Item Frekuensi Skor Persentase
Angket | 4 3 2 1 | Empiris | Maks
1 Positive Item 9 3 |11 16 |1 78 124 62, 90
2 Item 10 0 |17 |13 |1 78 124 62, 90
Jumlah 62,9
3 Negative Item 11 0 13|17 |1 74 124 59,67
4 Item 12 0 |12 |16 |3 71 124 57,25
Jumlah 58,46
Rasa senang dan puas dalam mengerjakan tugas yang diberikan guru
No | Pernyataan Item Frekuensi Skor Persentase
Angket | 4 3 |2 1 | Empiris | Maks
1 Positive Item 13 0 13|17 |1 74 124 59,67
2 ltem14 | 0 [ 17 [ 14 [0 | 79 124 63,70
Jumlah 61,68
3 Negative Item 15 0 |19 11 |1 80 124 64,51
4 Item 16 0 15|16 |0 77 124 62,04
Jumlah 63,27
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U LAMPIRAN 2

Rekapitulasi Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Masing-
masing Responden Kelas Eksperimen

No Nama Siswa Ket Skor
1 | Ahmad Dimas z L 47
2 | Aisyah P 41
3 | Alya Nurhaliza P 38
4 | Arif Saripudin L 44
5 | Budi L 40
6 | Dhea Charisma T P 46
7 | Dwi Destiani P 51
8 | Dyva Ramadhan P ) 42
9 | Devi Marlini P 34
10 [ Eka Ramadhani P 44
11 | Ilham L 47
12 | Imam Tabrani L 45
13 | Khoirunisah Indah P 39
14 | Mildani P 50
15 | Mgs. Achmad B L 42
16 | M. Ardo A L 46
17 | M. Faisal L 35
18 | M. Royhan L 41
19 | M. Saidi L 36
20 | M. Zulfikri L 45
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21 | Nur Auliyah P 46

22 | Putri lbrilyani P 49

23 | Putri Tiara P 49

24 | Putri Sabrina P 50

25 | Rindu Rebyllah L 48

26 | Riska Anggraini P 47

27 | Rizki Ramadon L 51

28 | R. M. Yusuf Nazmi L 43

29 | Saddam Husein L 38

30 | Siti Hodijah P 48

31 | Solia P 43
34 36 38 38 39 40 41 41
42 43 44 44 45 45 46 46
47 47 48 48 49 49 50 50
51

(1)Mencari skor tertinggi dan skor terendah

Skor tertinggi 34
Skor terendah : b1

(2) Menghitung rentang kelas

R= Skor tertinggi — Skor terendah

=51-34
=17

89

42

46

51



(3) Menghitung jumlah interval kelas
K=1+3,3logn
=1+3,3log 31

=1+3,3(1,491)

=1+495

=5, 95 dibulatkan menjadi 6

(4) Menghitung panjang interval kelas

Rentang

a Banyak Kelas

17

= 2,8 (dibulatkan menjadi 3)

6

Setelah itu dari skor mentah angket motivasi belajar siswa

didistribusikan ke dalam tabel distribusi frekuensi di bawah ini:

Tabel Distribusi Frekuensi Kelas Eksperimen

Skor [ Xi [f, fXi | Xi2 fi Xi© | Xi-X | (Xi-X)* | fi(Xi- X)?
4951 |50 |6  |300  |2500 | 15000 |6 36 216
46-48 |47 |8  |376 | 2209 | 17672 |3 9 72
4345 |44 |6 | 246 | 1936 | 11616 |0 0 0

4042 |41 |5  |205 | 1681 | 8405 |-3 |9 45
3739 |38 |3 |114 |1444 |4332 | -6 |36 108
3436 |35 |3  |105 |1225 |3675 |-9 |81 243

T=31 | £=1364 | £=10995 | 2=60700 T—684
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49+51

Keterangan : Xi = Nilai Tengah (misal >

=50)
fi = Jumlah sampel
X = nilai Rata-rata (Mean)

Mencari Nilai Rata-rata (Mean)

j? _ z:fiXi
- Xfi

1364

31

Selanjutnya menentukan Modus (Mo)

bl

Mo=b+p e

=455+ 3>
242

=455+15
=47

Selanjutnya mencari Varians dan Simpangan Baku

30
=228

S =4/228 = 4,77

Setelah diketahui rata-rata dan standar deviasi (SD) maka selanjutnya
menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, rendah dengan

menggunakan rumus TSR sebagai berikut:

M+1. SD »  Kategori Tinggi

M — 1.SD sampai dengan M+ 1.5D | Kategori Sedang
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M-1.SD Kategori Rendah

v

(1) Kategori Tinggi
=M + 1.SD ke atas
=44+ 1. 4,77
=44 + 4,77
= 48,77 dibulatkan menjadi 49 ke atas

Skor motivasi belajar siswa yang termasuk kategori tinggi
adalah skor 49 ke atas. Dari daftar skor yang telah disusun yang

termasuk kategori tinggi sebanyak 6 orang.

(2) Kategori Sedang

=M - 1.SD sampai dengan M + 1.SD

=44 - 1. 4,77 sampai dengan 44 + 1. 4,77

= 44 — 4,77 sampai dengan 44 + 4,77

= 39,23 sampai dengan 48,77

= dibulatkan 39 sampai 49

Skor motivasi belajar siswa tergolong kategori sedang adalah
skor 66 sampai 74. Dari skor yang telah disusun yang termasuk

kategori sedang sebanyak 20 orang.

(3) Kategori Rendah
= M-1.SD ke bawah
=44-1.4,77
= 44— 4,77
= 39,23 dibulatkan menjadi 39 ke bawah
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Tabel Persentase setiap kategori

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Tinggi ke atas 6 19%
Sedang s/d 49 20 65%
Rendah ke bawah 5 16%

Jumlah 31 100%
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Rekapitulasi Skor Angket Motivasi Belajar Siswa Berdasarkan Masing-
masing Responden Kelas Kontrol

No Nama Siswa Ket Skor
1 | Abdul Hakim L 43
2 | Adhea ClaraR P 41
3 | Ahmad Fudin L 38
4 | Asdi Yansah L 41
5 | Atika P 48
6 | Aurel Zakiyah P 42
7 Balgis Az Zahr P 44
8 | Dicky L 35
9 Fajri Yulian P L 41
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10 | Juwita Ismatullah 41
11 | Kgs. M. Faris M 39
12 | M. Deni A 42
13 | M. Paras Hadi 31
14 | M. Ridwan 38
15 | M. Syarief 43
16 | M. Wani 35
17 | Mgs. Febriansyah 45
18 | M. Indra Hasan 42
19 | Marsyah Bella 39
20 | Nanda Sabrina 33
21 | Nurlia Juni A. P 45
22 | Putri Mutiara R 35
23 | Putri Umi Anasyah 44
24 | Rahayu R 33
25 | Ramzi 43
26 | Rhintan Sari 40
27 | Rifaldi 41
28 | Riki Saputra 38
29 | Siti Nabila 35
30 | Syacri Padana 41
31 | Wulan D.M 39
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31 33 33 35 35 35 35 38 38
39 39 39 40 40 41 41 41 41
42 42 42 43 43 43 44 44 45

45 48

(1) Mencari skor tertinggi dan skor terendah

Skor tertinggi : 48
Skor Terendah: 31
(2) Mencari rentang kelas
R = Skor Tertinggi — Skor Terendah

=48-31
=17

(3) Banyak kelas
K=1+33logn
=1+33log3l
=1+3,3(1,49)
=1+49
= 5,9 (dibulatkan 6)

(4) Panjang interval kelas

_ Rentang
- Banyak Kelas

17
"6

= 2,8 dibulatkan menjadi 3
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Tabel 12. Distribusi frekuensi kelas kontrol (XE)

Skor | Xi |, fXi | Xi? fi Xi© | Xi-X | (Xi- X)* | fi(Xi- X)?
46-48 |47 |1 |47 2209 | 2209 736 | 54,1606 | 54,1696
4345 |44 |7 308 | 1936 | 13552 | 4,36 | 19,0096 | 133,0672
40-42 |41 |10 |410 | 1681 | 16810 |1,36 |1,8496 | 18,496
3739 |38 |6  |228 | 1444 | 8664  |-1,64 |2,6896 | 16,1376
3436 |35 |4  |140 | 1225 | 4900 | -3,64 | 13,2496 | 52,9984
3133 |32 |3 |9 1024 | 3072 7,64 | 58,3969 |175,1088
T=31 | £=1229 | £=9519 | £=49207 $~449,9776

Selanjutnya mencari nilai rata-rata (Mean)

j? _ ELfLXi
- Xfi

1229

31
= 39,64

Menentukan Modus (Mo)

bl

Mo=b+p

3
3 —
3+4

=395+
=395+3°>
7

=39,5+1,28
=40,78

Selanjutnya mencari Varians dan Simpangan Baku
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Xf.

g2 _M
n—-1

_ 449,9776

T30

= 14,99

S =14/1499

= 3,87

Setelah diketahui rata-rata dan standar deviasi (SD) maka

selanjutnya menentukan batasan untuk nilai tinggi, sedang, rendah dengan

menggunakan rumus TSR sebagai berikut:

M+1 SD Kategori Tinggi

v

M — 1.SD sampai dengan M + 1.SD ,  Kategori Sedang

M -1.SD Kategori Rendah

v

(1) Kategori Tinggi
=M + 1.SD ke atas
=39,64 + 1. 3,87
= 39,64 + 3,87
= 43,51 dibulatkan menjadi 44 ke atas

Skor motivasi belajar siswa yang termasuk kategori tinggi adalah

skor 44 ke atas. Dari daftar skor yang telah disusun diperoleh siswa yang

termasuk kategori tinggi sebanyak 5 orang.
(2) Kategori Sedang

=M -1.S D sampai dengan M + 1.SD

= 39,64 - 1. 3,87 sampai dengan 39,64 + 1. 3,87

= 39,64 — 3,87 sampai dengan 39,64 + 3,87
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=35,77 sampai dengan 43,51

= dibulatkan 36 sampai 44

Skor motivasi belajar siswa tergolong kategori sedang adalah skor 36
sampai 44. Dari skor yang telah disusun di atas ada 19 orang yang

tergolong kategori sedang

(3) Kategori Rendah
= M-1.SD ke bawah

=39,64 - 1. 3,87
= 39,64 - 3,87

= 35,77 dibulatkan menjadi 36 ke bawah

Skor tergolong kategori rendah adalah skor 36 ke bawah. Dari skor

yang telah disusun di atas ada 7 orang yang tergolong skor rendah.

Tabel Persentase setiap kategori

Kategori Nilai Frekuensi Persentase
Tinggi | ke atas 5 16 %
Sedang » s/d 44 19 61 %
Rendah » ke bawah 7 23 %

Jumlah 31 100%
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LAMPIRAN 3

Analisis Hasil Observasi pada pertemuan ke |1 VII B (Eksperimen)

No Nama siswa Indikator 1 | Indikator 2 | Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 | Jumlah |Persentase
%
1 2 1 2 1 2 1 2 1 ()
1. Ahmad Dimas Z v v v v v N v N 8 58
2. Aisyah v N - N J 3 7 5 5
3. Alya Nurhaliza - v v v v N 5 55
4. Arif Saripudin - v v v v N N - 6 66
5 | Budi 7 T v : : : 7 . -
6 Dhea Charisma T v v v v v v N N 8 58
7 Dwi Destiani v v v v N v N v N 9 100
8 Dyva Ramadhan P v - N v - J N 7 5 55
9 Devi Marlini v v - N N N - 5 3
10 | Eka Ramadhani v v - - v N - N 7 5 56
11 Ilham N - N N N N N J 3 8 88
12 Imam Tabrani - v v v v N N N 7 s
13 | Khoirunisah Indah v - v N v - N 3 5 5 56
14 Mildani N N N N N N v J J 9 100
15 | Mgs. Achmad B v v N v N v : 6 56
16 M. Ardo A - N N N N - N J N 7 77
17 | M. Faisal v N N v N 7 N Z =
18 | M. Royhan v v - v v v J N 7 =
19 | M. Saidi v v - v v v N v N 8 88
20 | M. Zulfikri : R VA v J v 7 77
21 Nur Auliyah v - - v v N N v v 7 77
22 Putri Ibrilyani - v v v N N \/ v v 8 58
23 | Putri Tiara v v v N N v v N 8 88
24 | Putri Sabrina \ v v v v v N v N 9 100
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25 Rindu Rebyllah v v V N - N N N N 8 88
26 | Riska Anggraini v v v v v - N N v 8 88
27 Rizki Ramadon N v N N N N N N 7 9 99
28 R. M. Yusuf Nazmi - N N N 3 3 v 7 7 =
29 | Saddam Hussein v - v v v N J - 5 =5
30 Siti Holijah - v N v v N v N N 8 88
31 | Solia v v v - 5 v 7 N 3 . —~
Jumlah 22 22 22 23 25 25 28 29 22
Keterangan: Sangat Termotivasi = 13 Cukup Termotivasi = 7
Termotivasi = 8 Kurang Termotivasi = 3
Analisis Hasil Observasi pada pertemuan ke 11 V11 B (Eksperimen)
No Nama siswa Indikator 1 Indikator 2 | Indikator 3 | Indikator 4 | Indikator 5 Jumlah |Persentase
%
1 2 1 2 1 2 1 2 1 )
1. Ahmad Dimas Z v v N v v v N N 8 %8
2. Aisyah v - v - N N N B 6 6
3. Alya Nurhaliza N N - J J J N 7 5 5
4. Avrif Saripudin - v v v v N N 3 7 >
5 Budi N N - N N N v - 6 66
6 Dhea Charisma T v v N - N N N 3 7 3 58
7 Dwi Destiani N N N N N N N N N 9 100
8 Dyva Ramadhan P v v v - v v 7 N - =
9 Devi Marlini v - N N 5 N v 7 5 5
10 | Eka Ramadhani - \ v v v v v N 7 77
11 Ilham v v v v N N v N 8 88
12 | Imam Tabrani v v v N v v 3 3 8 28
13 | Khoirunisah Indah v v N N v 3 7 7 =
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Keterangan: Sangat Termotivasi =12

Termotivasi =9

Cukup Termotivasi =8
Kurang Termotivasi = 2

102

14 | Mildani v v v N v N v v 3 9 00
15 Mgs. Achmad B - - v v N - N v N 6 56
16 | M. Ardo A v v - v - N N 7 7 Z =
17 M. Faisal - N N N N J N 3 7 =
18 M. Royhan V N N - - N N N v 7 77
20 | M. Zulfikri v v v N - N N N v 8 88
21 | Nur Auliyah v - v N v v - N v 7 -
22 Putri Ibrilyani V v N v - v v N v 8 88
23 | Putri Tiara v v v v v v v v - 8 88
24 | Putri Sabrina v v v v v v N v v 9 100
25 | Rindu Rebyllah v v v v - N v N v 8 88
26 | Riska Anggraini v v - v v N v J 7 3 58
27 | Rizki Ramadon v v v v v v v v v 9 100
28 | R. M. Yusuf Nazmi v - v v v - v N 3 - =
29 Saddam Hussein N - N - N N J N 6 6
30 | Siti Holijah - v v v v v v v N 8 88
31 | Solia v v v - v v 3 7 7 -
Jumlah 24 25 25 22 22 27 25 30 27




REKAPITULASI DAN ANALISIS HASIL OBSERVASI KELAS EKSPERIMEN

Nama Siswa Pertemuan Pertemuan | Persentase Total Kriteria
| 1

Ahmad Dimas Z 8 8 89% Sangat Termotivasi
Aisyah 6 6 67% Cukup
Alya Nurhaliza 5 6 61% Cukup
Arif Saripudin 6 7 2% Cukup
Budi 4 6 56% Cukup
Dhea Charisma T 8 8 89% Sangat Termotivasi
Dwi Destiani 9 9 100% Sangat Termotivasi
Dyva Ramadhan P 6 7 72% Cukup
Devi Marlini 5 6 61% Cukup
Eka Ramadhani 6 7 2% Cukup
[lham 8 8 89% Sangat Termotivasi
Imam Tabrani 7 8 83% Termotivasi
Khoirunisah Indah 6 7 2% Cukup
Mildani 9 9 100% Sangat Termotivasi
Mgs. Achmad B 6 6 67% Cukup
M. Ardo A 7 7 78% Termotivasi
M. Faisal 7 7 78% Termotivasi
M. Royhan 7 7 78% Termotivasi
M. Saidi 8 8 89% Sangat Termotivasi
M. Zulfikri 7 8 83% Termotivasi
Nur Auliyah 7 7 78% Termotivasi
Putri Ibrilyani 8 8 89% Sangat Termotivasi
Putri Tiara 8 8 89% Sangat Termotivasi
Putri Sabrina 9 9 100% Sangat Termotivasi
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Rindu Rebyllah 8 8 87% Sangat Termotivasi
Riska Anggraini 8 8 89% Sangat Termotivasi
Rizki Ramadon 9 9 100% Sangat Termotivasi
R. M. Yusuf Nazmi 7 7 78% Termotivasi
Saddam Hussein 6 6 67% Cukup

Siti Holijah 8 8 89% Sangat Termotivasi
Solia 7 7 78% Termotivasi

Analisis Hasil Observasi berdasarkan rata-rata Indikator Pada Pertemuan ke I-11 V11 B (Eksperimen)

No. Indikator Observasi Pertemuan | Pertemuan II Persentase

1 Minat dan perhatian siswa terhadap 22 24,5 75%
pelajaran IPA (Biologi)

2 Semangat siswa untuk melakukan tugas- 22,5 23,5 74%
tugas belajar

3 Tanggung jawab siswa dalam 25 24,5 79%
mengerjakan tugas belajar

4 Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap 28,5 27,5 80%
stimulus yang diberikan guru

5 Rasa senang dan puas dalam mengerjakan 22 27 79%
tugas yang diberikan guru
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Analisis Hasil Observasi pada pertemuan ke I VII A (Kontrol)

No Nama siswa Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4 | Indikator 5 | Jumlah |Persentase
%
1 2 1 2 1 2 1 2 1 20
1. Abdul Hakim v v N N N v N 7 5 =5
2. Adhea Clara R v v - - v 3 3 7 5 5
3. Ahmad Fudin v - v v N v N 7 5 56
4. Asdi Yansah v v v - N 3 v 7 ; =
5 Atika N N N N N N N N N 9 100
6 Aurel Zakiyah - N - N N - N N N 6 66
7 Balgis Az Zahr v - N B J v 7 5 5
8 Dicky - N N N N - N N 6 66
9 Fajri Yulian P v v - v v v 3 5 56
10 | Juwita Ismatullah v v v v - N N v 7 77
11 Kgs. M. Faris M V - N J 7 5 £E
12 M. Deni A v - - N N J J N - ==
13 M. Paras Hadi N N N N N J 5 3
14 | M. Ridwan v v N - - 3 7 - = -
15 | M. Syarief v v v v N N - 6 66
16 M. Wani v N N - N N N 6 66
17 | Mgs. Febriansyah v v - v v N - J 5 56
18 M. Indra Hasan v v N v N N v 7 3 %8
19 Marsyah Bella N - N N - 7 - J - 5 £E
20 Nanda Sabrina - N - v N J J 7 5 55
21 Nurlia Juni A. P N N N N N - J 7 7 ==
22 | Putri Mutiara R v v N N N v v : 7 =
23 | Putri Umi Anasyah v v v v N v v N 8 88
24 Rahayu R V N N N J v 7 Z =
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25 Ramzi N N N N N 3 J 7 N 5 58

26 | Rhintan Sari v v v v v v N v 8 88

27 Rifaldi - N v v V - N N N 7 77

28 | Riki Saputra v v - v - v - 3 3 5 55

29 Siti Nabila v - v N - N N V 6 66

30 Syacri Padana - N N N N N N - J 7 77

31 | Wulan D.M v - - - - 3 7 N - 7 7

Jumlah 22 24 20 17 19 24 21 25 26
Keterangan: Sangat Termotivasi = 6 Cukup Termotivasi =12
Termotivasi = 7 Kurang Termotivasi = 6
Analisis Hasil Observasi pada pertemuan ke 11 VII A (Kontrol)
No Nama siswa Indikator 1 Indikator 2 | Indikator 3 Indikator 4 Indikator 5 | Jumlah |Persentase

%

1 2 1 2 1 2 1 2 1 )
1. Abdul Hakim v N N V - N N N N 8 88
2. Adhea Clara R v v N N - v v 7 7 =
3. Ahmad Fudin - N N - N N J J 7 7 -
4, Asdi Yansah v V N N | | - - 7 7 =7
5 Atika N V N V N N N N N 9 100
6 Aurel Zakiyah - v v v v v N - N 7 77
7 Balqgis Az Zahr v - v v - N v v 5 %5
8 Dicky v v N N \/ N v 5 7 >
9 Fajri Yulian P v N - N N 3 N 6 6
10 | Juwita Ismatullah \ v v N v N - 5 6 66
11 | Kgs. M. Faris M v v v - N - 3 7 5 5
12 M. Deni A - N - N J 7 J N 7 7 =
13 M. Paras Hadi N N ) 7 2 )
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14 M. Ridwan - V N N - N N N 6 66
15 M. Syarief v N - N N N - - 6 66
16 M. Wani - V N N - N N N N 7 77
17 Mgs. Febriansyah v N v v v v N - 7 77
18 M. Indra Hasan N N N N N N N N - 8 88
19 Marsyah Bella v - - N N N N v N 7 77
20 Nanda Sabrina N N N N - N N - - 6 66
21 Nurlia Juni A. P - - N N N N N N N 7 77
22 Putri Mutiara R v N N N - N N - N 7 77
23 Putri Umi Anasyah v v V v V V N N - 8 88
24 Rahayu R N N N N N - N - N 7 77
25 Ramzi N N N - N N N N N 8 88
26 Rhintan Sari v - N V v N N N v 8 88
27 Rifaldi - V N N N N N - N 7 77
28 Riki Saputra N N N N N N - N - 7 77
29 Siti Nabila v V - N V N - N 6 66
30 Syacri Padana - V N N - N N N N 7 77
31 Wulan D.M N N N - N - N N - 6 66
Jumlah 20 25 28 24 24 23 27 20 21
Keterangan: Sangat Termotivasi = 5 Cukup Termotivasi =11
Termotivasi = 14 Kurang Termotivasi = 1
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REKAPITULASI DAN ANALISIS HASIL OBSERVASI KELAS KONTROL

Nama Siswa Pertemuan Pertemuan | Persentase Total Kriteria
| 1

Abdul Hakim 8 8 89% Sangat Termotivasi
Adhea Clara R 6 7 72% Cukup Termotivasi
Ahmad Fudin 6 7 72% Cukup Termotivasi
Asdi Yansah 7 7 78% Termotivasi

Atika 9 9 100% Sangat Termotivasi
Aurel Zakiyah 6 7 72% Cukup Termotivasi
Balgis Az Zahr 6 6 67% Cukup Termotivasi
Dicky 6 7 72% Cukup Termotivasi
Fajri Yulian P 6 6 67% Cukup Termotivasi
Juwita Ismatullah 7 6 72% Cukup Termotivasi
Kgs. M. Faris M 5 6 61% Cukup Termotivasi
M. Deni A 6 7 72% Cukup Termotivasi
M. Paras Hadi 5 4 50% Kurang Termotivasi
M. Ridwan 5 6 61% Cukup Termotivasi
M. Syarief 6 6 67% Cukup Termotivasi
M. Wani 6 7 2% Cukup Termotivasi
Mgs. Febriansyah 6 7 72% Cukup Termotivasi
M. Indra Hasan 8 8 89% Sangat Termotivasi
Marsyah Bella 5 7 67% Cukup Termotivasi
Nanda Sabrina 6 6 67% Cukup Termotivasi
Nurlia Juni A. P 7 7 78% Termotivasi

Putri Mutiara R 7 7 78% Termotivasi

Putri Umi Anasyah 8 8 89% Sangat Termotivasi
Rahayu R 7 7 78% Termotivasi
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Ramzi 8 8 89% Sangat Termotivasi
Rhintan Sari 8 8 89% Sangat Termotivasi
Rifaldi 7 7 78% Termotivasi

Riki Saputra 6 7 2% Cukup Termotivasi
Siti Nabila 6 6 67% Cukup Termotivasi
Syacri Padana 6 7 2% Cukup Termotivasi
Wulan D.M 5 4 50% Kurang Termotivasi

Analisis Hasil Observasi berdasarkan rata-rata Indikator Pada Pertemuan ke I-11 VII A (Kontrol)

No. Indikator Observasi Pertemuan | Pertemuan II Persentase

1 Minat dan perhatian siswa terhadap 23 22,5 73%
pelajaran IPA (Biologi)

2 Semangat siswa untuk melakukan tugas- 18,5 26,5 72 %
tugas belajar

3 Tanggung jawab siswa dalam 21,5 23,5 72 %
mengerjakan tugas belajar

4 Reaksi yang ditunjukkan siswa terhadap 23 23,5 75%
stimulus yang diberikan guru

5 Rasa senang dan puas dalam mengerjakan 26 21 75 %
tugas yang diberikan guru
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LAMPIRAN 4
Output Hasil Validasi Lirik Lagu

No Validator 1 Validator 2 >s Aiken’s V
Item

1 5 5 7 0,87

2 4 5 7 0,87

3 5 5 8 1.00

4 4 5 7 0,87

5 5 4 7 0,87

6 4 4 6 0,75

7 5 4 7 0,87
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U LAMPIRAN 5

Output Hasil Validasi Lembar Observasi

No Validator 1 Validator 2 >s Aiken’s V

Item

1 4 4 6 0,75
2 4 5 7 0,87
3 5 5 8 1.00
4 4 4 6 0,75
5 4 5 7 0,87
6 4 4 6 0,75
7 5 4 7 0,87
8 5 4 7 0,87
9 4 5 7 0,87
10 5 4 7 0,87
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LAMPIRAN 6

Output Hasil Validasi LKS Penelitian

No Validator 1 Validator 2 >s Aiken’s V
Item
1 4 4 6 0,75
2 5 4 7 0,87
3 5 5 8 1.00
4 4 4 6 0,75
5 4 5 7 0,87
6 4 4 6 0,75
7 5 4 7 0,87
8 5 4 7 0,87
9 5 3 6 0,75
10 5 4 7 0,87
11 4 4 6 0,75
12 4 5 7 0,87
13 5 5 8 1.00
14 4 4 6 0,75
15 4 5 7 0,87
16 4 4 6 0,75
17 5 4 7 0,87
18 5 4 7 0,87

8

B LAMPIRAN 7

Output Hasil Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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No Validator 1 Validator 2 >s Aiken’s V
Item
1 5 5 8 1.00
2 4 5 7 0,87
3 5 5 8 1.00
4 4 5 7 0,87
5 5 4 7 0,87
6 4 4 6 0,75
7 5 4 7 0,87
8 4 5 7 0,87
9 5 5 8 1.00
10 4 4 6 0,75
11 4 5 7 0,87
12 5 5 8 1.00
13 4 4 6 0,75
14 4 5 7 0,87
15 4 4 6 0,75
16 5 4 7 0,87
17 5 4 7 0,87
18 3 5 6 0,75
19 4 5 7 0,87
20 5 5 8 1.00
)]
LAMPIRAN 9

ANGKET MOTIVASI BELAJAR

113




Nama Lengkap

Kelas

PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah setiap item dengan teliti

2. Isilah angket ini sesuai dengan jawaban kalian yang sebenarnya

Keterangan :

1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju

3 = Setuju
4 = Sangat setuju
Pilihan
No. Indikator Pernyatan jawaban
213
1 Minat dan perhatian [L. Saya merasa rugi bila bolos dan

siswa terhadap pelajaran
IPA (Biologi)

tidak memperhatikan ketika guru
menerangkan karena saya tidak bisa
memahami materi pelajaran

berikutnya

. Saya tidak menyukai pelajaran IPA

(Biologi) karena banyak materi

. Saya berminat mengikuti

pembelajaran IPA (Biologi) materi
ciri-ciri makhluk hidup karena saya
dapat mengetahui kegunaan dalam
kehidupan sehari-hari

Saya lebih menyukai pembelajaran

seperti biasa daripada pembelajaran
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menggunakan media lagu

Semangat siswa untuk
melakukan  tugas-tugas

belajar

. Dengan menggunakan media lagu

saya lebih bersamangat dalam
belajar IPA (Biologi) khususnya

pada materi ciri-ciri makhluk hidup

. Saya kurang mampu mengikuti

pelajaran IPA (Biologi)

Tanggung jawab siswa
dalam mengerjakan tugas

belajar

BN]

. Saya mengerjakan tugas IPA

(Biologi) materi ciri-ciri makhluk

hidup dengan sangat teliti

. saya hanya menyuruh teman dalam

kelompok untuk mengerjakan tugas
IPA  (Biologi) materi ciri-ciri

makhluk hidup

Reaksi yang ditunjukkan
siswa terhadap stimulus

yang diberikan guru

©

. Belajar IPA (Biologi) materi ciri-ciri

makhluk hidup dengan
menggunakan media lagu lebih
menyenangkan karena tidak

membuat bosan

10. Saya tertarik mengamati

pembelajaran IPA (Biologi) materi
ciri-ciri makhluk hidup dengan

menggunakan media lagu

11. Belajar IPA (Biologi) materi ciri-
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ciri makhluk hidup  dengan
menggunakan media lagu membuat
saya tidak konsentrasi belajar
karena kelas tidak tenang.

12. Saya tidak menyukai pembelajaran
IPA (Biologi) materi ciri-ciri
makhluk  hidup  menggunakan
media lagu karena suasana kelas

menjadi ribut

Rasa senang dan puas
dalam mengerjakan tugas
yang diberikan guru

13.Saya merasa tertantang dalam
mengerjakan tugas biologi yang
sulit

14.Tugas biologi yang diberikan oleh
guru mempermudah saya
memahami pelajaran biologi

15.Walaupun nilai IPA (Biologi) saya
hanya mencapai KKM tetapi saya
sudah merasa puas

16.Saya tidak bisa mengerjakan soal
di karenakan saya tidak mengerti
mengenai materi ciri-ciri makhluk
hidup yang disampaikan

menggunakan media lagu
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LEMBAR OBSERVASI SISWA KELAS VII A MTs Ahliyah 1 Palembang

No | Nama siswa Minat dan perhatian siswa|Tanggung jawab siswa dalam| Semangat siswa untuk Reaksi yang Rasa senang dan puas dalam

Terhadap pelajaran IPA | mengerjakan tugas belajar | melakukan tugas-tugas ditunjukkan siswa mengerjakan tugas yang
belajar terhadap stimulus yang diberikan guru
diberikan guru
Siswa Siswa fokus Siswa Siswa Siswa Siswa tidak Siswa senang | Siswa Siswa mendapatkan nilai yang
mengikuti pada saat Bersemangat mengeluarkan Melakukan bekerjasama mengikuti tertarik bagus

pembelajaran pembelajaran | menyeselaikan pendapat diskusi dengan siswa | pembelajaran mengikuti
dengan baik berlangsung tugas yang lain pembelajara

1. | Abdul Hakim

2. | AdheaClaraR

3. | Ahmad Fudin

4. | Asdi Yansah

5 Atika

6 Aurel Zakiyah

7 Balqgis Az Zahr

8 Dicky

9 Fajri Yulian P

10 | Juwita Ismatullah

11 | Kgs. M. Faris M

12 | M. Deni A

13 | M. Paras Hadi

14 | M. Ridwan

15 | M. Syarief

16 | M. Wani

17 | Mgs. Febriansyah

18 | M. Indra Hasan

19 | Marsyah Bella

20 | Nanda Sabrina

21 | Nurlia Juni A. P
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22 | Putri Mutiara R
23 | Putri Umi Anasyah
24 | Rahayu R
25 | Ramzi
26 | Rhintan Sari
27 | Rifaldi
28 | Riki Saputra
29 | Siti Nabila
30 | Syacri Padana
31 | Wulan D.M |
LEMBAR OBSERVASI SISWA KELAS VII B MTs Ahliyah 1 Palembang
No Nama siswa Minat dan perhatian siswa|Tanggung jawab siswa dalam| Semangat siswa untuk Reaksi yang Rasa senang dan puas
Terhadap pelajaran IPA | mengerjakan tugas belajar | melakukan tugas-tugas ditunjukkan siswa mengerjakan tugas
belajar terhadap stimulus yang diberikan guru
diberikan guru
Siswa Siswa fokus Siswa Siswa Siswa Siswa tidak Siswa senang Siswa Siswa mendapatkan nil
mengikuti pada saat Bersemangat mengeluarkan Melakukan bekerjasama mengikuti tertarik bagus
pembelajaran pembelajaran | menyeselaikan pendapat diskusi dengan siswa | pembelajaran mengikuti
dengan baik berlangsung tugas yang lain pembelajara
1. | Ahmad Dimas Z
2. | Aisyah
3. | Alya Nurhaliza
4. | Arif Saripudin
5 Budi
6 Dhea Charisma T
7 Dwi Destiani
8 Dyva Ramadhan P
9 Devi Marlini
10 | Eka Ramadhani
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11 | llham

12 | Imam Tabrani

13 | Khoirunisah Indah
14 | Mildani

15 | Mgs. Achmad B
16 | M. Ardo A

17 | M. Faisal

18 | M. Royhan

19 | M. Saidi

20 | M. Zulfikri

21 | Nur Auliyah

22 | Putri lbrilyani
23 | Putri Tiara

24 | Putri Sabrina

25 | Rindu Rebyllah
26 | Riska Anggraini
27 | Rizki Ramadon
28 | R. M. Yusuf Nazmi
29 | Saddam Hussein
30 | Siti Holijah

31 | Solia
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LAMPIRAN 11 T

Ciri-ciri Makhluk Hidup
(Eksperimen)
Pertemuan 1

/Kelompok Ot ol am A e W \

Anggota Lo o G LA

A. Standar Kompetensi
6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.

B. Kompetensi Dasar
6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.

C. Indikator
1. Menjelaskan Perbedaan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
2. Menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian makhluk hidup setelah belajar
menggunakan media lagu
2. Siswa mampu mendefinisikan pengertian makhluk tak hidup setelah belajar
menggunakan media lagu
3. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup setelah belajar

menggunakan media lagu
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4.

a. Siswa mampu menjelaskan cara pernafasan pada makhluk hidup setelah
belajar menggunakan media lagu

b. Siswa mampu menjelaskan cara bergerak pada makhluk hidup setelah
belajar menggunakan media lagu

c. Siswa mampu menjelaskan bagaimana makhluk hidup menerima dan
menanggapi rangsangan setelah belajar menggunakan media lagu

d. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada makhluk
hidup setelah belajar menggunakan media lagu

e. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada makhluk hidup
setelah belajar menggunakan media lagu

f. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada makhluk
hidup setelah belajar menggunakan media lagu

Siswa mampu membedakan makhluk hidup dan makhluk tak hidup

. Prosedur Pelaksanaan

1.
2.

Siswa bergabung dengan kelompok masing-masing
Siswa menerima catatan lirik lagu dan LKS, kemudian siswa mendengarkan

media lagu ciri-ciri makhluk hidup diiringi backsound lagu kepompong

. Siswa menyanyikan lagu ciri-ciri makhluk hidup dengan diiringi backsound

lagu kepompong.

. Siswa diskusi kelompok untuk membahas mengenai ciri-ciri makhluk hidup
. Siswa menuliskan hasil diskusi di LKS
. Salah satu perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi dalam bentuk

presentasi

. Siswa bertanya dan memberi tanggapan kepada kelompok yang presentasi
. Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami
. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
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LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
Ciri-ciri Makhluk Hidup
(Eksperimen)

Pertemuan 2

/Kelompok Ot ol an A e L \

Anggota 1o o G AW

A. Standar Kompetensi
6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.

B. Kompetensi Dasar

6.2 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.

C. Indikator
1. Menjelaskan ciri-ciri hewan dan tumbuhan

2. Membedakan ciri-ciri hewan dan tumbuhan

D. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri tumbuhan setelah mendengarkan media
lagu
a. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pernafasan pada hewan
b. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bergerak pada hewan
c. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri  menerima dan menanggapi

rangsangan pada hewan
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3.

d. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada hewan
e. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada hewan

f. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada hewan

. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri tumbuhan setelah mendengarkan media

lagu

a. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bernafas pada tumbuhan

b. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bergerak pada tumbuhan

c. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri menerima dan menanggapi
rangsangan pada tumbuhan

d. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada tumbuhan

e. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada tumbuhan

f. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada tumbuhan

Siswa mampu membedakan ciri-ciri tumbuhan dan ciri-ciri hewan

. Prosedur Pelaksanaan

1.
2.

Siswa bergabung dengan kelompok masing-masing

Siswa menerima catatan lirik lagu dan LKS, kemudian siswa
mendengarkan media lagu ciri-ciri tumbuhan dan hewan diiringi
backsound lagu ceribell “dilema”

Siswa menyanyikan lagu ciri-ciri makhluk hidup dengan diiringi
backsound lagu ceribell “dilema”

Siswa diskusi kelompok untuk membahas mengenai ciri-ciri tumbuhan dan
hewan

Siswa menuliskan hasil diskusi di LKS

. Salah satu perwakilan kelompok menyampaikan hasil diskusi dalam bentuk

presentasi

. Siswa bertanya dan memberi tanggapan kepada kelompok yang presentasi
. Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami

. Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

Siswa mengerjakan soal evaluasi
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—/
Kelompok

Anggota Sl

6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.

6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.

1. Menjelaskan Perbedaan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
2. Menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup

1. Siswa mampu mendefinisikan pengertian dari makhluk hidup
2. Siswa mampu mendefinisikan pengertian dari makhluk tak hidup
3. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri makhluk hidup
a. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pernafasan pada makhluk hidup
b. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bergerak pada makhluk hidup
c. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri menerima dan menanggapi
rangsangan pada makhluk hidup
d. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada makhluk
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10.

hidup

e. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada makhluk hidup

f. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada makhluk hidup

Siswa mampu membedakan makhluk hidup dan makhluk tak hidup

E. Prosedur Pelaksanaan

1.
2.
3.

© N o v

Siswa bergabung dengan kelompok masing-masing

Siswa membaca materi ciri-ciri makhluk hidup

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai perbedaan makhluk hidup
dan tak hidup, dan ciri-ciri makhluk hidup

Siswa mencatat materi ciri-ciri makhluk hidup yang dipahami pada lembar
LKS

Kelompok yang ditunjuk oleh guru mempresentasikan hasil diskusi
Kelompok lain bertanya kepada kelompok yang presentasi

Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami

Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

F. Tabel hasil diskusi kelompok

Ciri-ciri Makhluk hidup Keterangan
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Kelompok
Anggota USRS

6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.

6.2 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.

1. Menjelaskan ciri-ciri hewan dan tumbuhan

2. Membedakan ciri-ciri hewan dan tumbuhan

1. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri tumbuhan
a. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pernafasan pada hewan
b. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri cara bergerak pada hewan
c. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri menerima dan menanggapi
rangsangan pada hewan
d. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada hewan
e. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada hewan

f. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada hewan
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2.

3.

Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri tumbuhan

a. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bernafas pada tumbuhan

b. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bergerak pada tumbuhan

c. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri  menerima dan menanggapi
rangsangan pada tumbuhan

d. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada tumbuhan

e. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada tumbuhan

f. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada tumbuhan

Siswa mampu membedakan ciri-ciri hewan dan ciri-ciri tumbuhan

. Prosedur Pelaksanaan

1.
2.
3.

© ®© N o O

Siswa bergabung dengan kelompok masing-masing

Siswa membaca materi ciri-ciri tumbuhan dan hewan

Siswa mendengarkan penjelasan guru mengenai ciri-ciri tumbuhan dan
hewan

Siswa mencatat materi ciri-ciri tumbuhan dan hewan yang dipahami pada
lembar LKS

Kelompok yang ditunjuk oleh guru mempresentasikan hasil diskusi
Kelompok lain bertanya kepada kelompok yang presentasi

Siswa bertanya kepada guru mengenai materi yang belum dipahami

Siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari

Siswa mengerjakan soal evaluasi
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[ LAMPIRAN 12

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 1

Sekolah :  MTs Ahliyah 1 Palembang
Kelas / Semester v/

Mata Pelajaran > IPA (llmu Pengetahuan Alam)
Tahun Pelajaran . 2016/ 2017

Alokasi waktu D 2X40

A. Standar Kompetensi

6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.
B. Kompetensi Dasar

6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.
C. Indikator

1. Menjelaskan Perbedaan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
2. Menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup
D. Tujuan Pembelajaran

11.Siswa mampu mendefinisikan dari makhluk hidup setelah belajar menggunakan
media lagu

12.Siswa mampu mendefinisikan dari makhluk tak hidup setelah belajar menggunakan
media lagu

13.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bernafas pada makhluk hidup setelah belajar
menggunakan media lagu

14.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bergerak pada makhluk hidup setelah belajar
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menggunakan media lagu

15.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri menerima dan menanggapi rangsangan pada
makhluk hidup setelah belajar menggunakan media lagu

16.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada makhluk hidup
setelah belajar menggunakan media lagu

17.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada makhluk hidup setelah
belajar menggunakan media lagu

18.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada makhluk hidup setelah
belajar menggunakan media lagu

19.Siswa mampu membedakan makhluk hidup dan makhluk tak hidup

E. Karakter siswa yang diharapkan

1. Disiplin ( Discipline)

2. Rasa hormat dan perhatian ( respect )\

3. Tekun ( diligence)

4. Tanggung jawab ( responsibility )

5. Ketelitian ( carefulness)

F. Materi Pembelajaran

1. Materi Fakta

a) Makhluk hidup dan makhluk tak hidup
(1) Makhluk hidup

& A 0 SR i

Gambar 1. Ayam (Hewan)
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Gambar 3. Padi (Tumbuhan)
(2) Makhluk tak hidup

Gambar 1. Meja

Gambar 2. Batu

b) Ciri-ciri Makhluk hidup

EKSPIRASL

Gambar 1. Proses pernafasan
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Gambar 2. Bergerak

Gambar 3. Menerima dan Menanggapi rangsangan

Gambar 4. Membutuhkan makan
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Gambar 5. Pertumbuhan

Gambar 6. Berkembangbiak

20. Materi Konsep
a) Perbedaan makhluk hidup dan tak hidup
Makhluk memiliki ciri tertentu yang membedakannya dengan benda tak
hidup. Makhluk melakukan aktivitas bernapas, bergerak, menerima dan
menanggapi rangsang, memerlukan makanan, tumbuh dan berkembang biak.
Sedangkan benda tak hidup tidak melakukan aktivitas tersebut.
b) Ciri-ciri Makhluk Hidup
(1) Bernapas
Pada umumnya, makhluk hidup melakukan pernapasan sel dengan
menggunakan oksigen (respirasi aerobik). Pembongkaran zat makanan
dengan oksigen ini disebut pembakaran atau oksidasi. Zat sisa yang
dihasilkan umumnya berupa CO,, H,O dan panas yang dibuang keluar
tubuh. Dalam keadaan kurang O,, dalam tubuh sering terjadi
pembongkaran zat makanan tanpa zat asam (respirasi anaerobik). Zat sisa
yang dihasilkan berupa asam laktat atau ethanol (jenis alkohol). Oksigen
diserap dari udara melalui alat (sistem alat) pernapasan. Alat pernapasan
dapat berupa paru-paru, insang, trakea atau melalui permukaan kulit tubuh.
Pada alat pernapasan ini terjadi pertukaran gas, terutama O, (diserap) dan
CO,, H,0 dan panas (dilepaskan).
(2) Bergerak
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Setiap makhluk melakukan gerak, sebagian atau seluruh bagian
tubuhnya, dari suatu posisi ke posisi yang lain.
(3) Menerima dan Menanggapi Rangsangan
Semua makhluk menerima dan menanggapi rangsang dari
lingkungannya, dengan cara dan kemampuan yang berbeda-beda. Hewan
memiliki kemampuan yang lebih besar dalam menerima dan menanggapi
rangsang dibanding tumbuhan karena telah memiliki alat penerima
rangsang yaitu alat indera dan sistem saraf. Menanggapi rangsang
merupakan aktivitas adaptasi suatu makhluk terhadap rangsang dari
lingkungannya. Bentuk aktivitas menanggapi rangsang dapat berupa
perubahan perilaku, fisiologi maupun penampilan morfologi tubuhnya.
(4) Membutuhkan Makan
Semua makhluk membutuhkan makanan untuk sumber energi,
membangun tubuh, mengatur aktivitas fisiologi lainnya. Jenis makanan dan
cara memperolehnya berbeda-beda, tergantung jenis makhluk nya.
(5) Bertumbuh
Tumbuh merupakan suatu proses pertambahan isi atau berat jaringan
tubuh yang bersifat tidak dapat balik (irreversible). Gejala tumbuh dapat
diukur dari pertambahan panjang, tinggi tumbuh atau berat tubuh. Pada
umumnya, makhluk memiliki pola pertumbuhan signoid yang berlangsung
dalam tiga fase yaitu fase lambat, fase cepat, fase penuaan. Pertumbuhan
dikontrol oleh dalam (genetis, keadaan, fisiologis, status nutrisi, dil) dan
faktor luar (lingkungan) sehingga masa dan kemampuan bertumbuh antar
makhluk berbeda-beda.
(6) Berkembang biak
Semua makhluk berkembang biak untuk mempertahankan atau
melestarikan populasinya. Perkembangbiakan makhluk terjadi secara
kawin seksual (generatif) dan atau tak kawin aseksual (vegetatif). Kawin
(pembuahan) adalah pertemuan sel kelamin (gamet) jantan dan betina pada
tumbuhan, alat perkembangbiakan hasil kawin berupa biji (semen) dan
spora, sedang pada hewan dapat berupa telur atau fetus (bayi) yang
dilahirkan. Perkembangbiakan cara tak kawin adalah perkembangbiakan
makhluk tanpa melalui pertemuan sel kelamin atau individu baru
berkembangan dari bagian tubuh induknya (vegetatif).
21. Materi Prosedur
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a) Perbedaan Makhluk hidup dan tak hidup
b) Ciri-ciri makhluk hidup

G. Strategi dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Kontekstual

2. Metode : Diskusi Kelompok
H. Media Pembelajaran : Media lagu, laptop, alat tulis, LKS
I. Langkah-langkah Kegiatan

Langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Siswa waktu
Pendahuluan 1. Guru memberi salam L. Siswa menjawab salam | 10 Menit

“Assalamu’alaikum warra guru
hmatullahi wabarakatuh”

2. Guru mengajak siswa | “Wa’alaikumsalam warr

berdoa ahmatullahi
3. Guru mengabsen siswa wabarakatuh”
» Apersepsi 2. Siswa berdoa

Guru bertanya kepada [3. Siswa merespon absen

13

siswa “ siapa yang bisa | dariguru
menjelaskan kembali

bagian-bagian mikroskop | Beberapa siswa

pada pertemuan | menjelaskan kembali
sebelumnya?” bagian-bagian mikroksop
» Motivasi pada pertemuan

Guru bertanya kepada | sebelumnya
siswa
a) Anak-anak siapa yang | Siswa menjawab

pernah melihat batu? pertanyaan guru.

b) Apakah  batu  bisa | Jawaban yang diharapkan

berjalan sendiri? muncul;
4. Guru menyampaikan a) Sayabu
tujuan pembelajaran b) Tidak bisa bu

1. Siswa mendengarkan
5. Guru membagi siswa | tujuan pembelajaran

menjadi beberapa | yang disampaikan guru
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kelompok

o1

Siswa mencatat anggota

kelompok dan
bergabung dengan
kelompok masing-
masing
Kegiatan Inti » Eksplorasi 60 Menit
1. Guru memberikan catatan | 1. Siswa menerima

lirik lagu dan LKS kepada
masing-masing kelompok
kemudian memutar media
makhluk
hidup sebanyak 3 kali

lagu ciri-ciri

Guru menyuruh siswa
menyanyikan lagu ciri-ciri
makhluk hidup

Elaborasi
Guru  menyuruh  siswa
mendiskusikan mengenai

ciri-ciri makhluk hidup
pada kelompok masing-
masing
Guru  menyuruh  siswa
menulis hasil diskusi pada
LKS

Guru menyuruh satu siswa
dari setiap kelompok untuk

presentasi hasil diskusi

Guru  menyuruh  siswa
kelompok lain bertanya
pada  kelompok  yang
mempresentasikan  hasil
diskusi

Guru menanggapi

pertanyaan siswa pada saat

catatan lirik lagu dan
LKS, kemudian siswa
mendengarkan media
lagu ciri-ciri makhluk

hidup

. Siswa menyanyikan

lagu ciri-ciri makhluk
hidup

. Siswa diskusi
kelompok untuk
membahas mengenai

ciri-ciri makhluk hidup

. Siswa menuliskan

hasil diskusi di LKS

. Salah satu perwakilan

kelompok
menyampaikan hasil
diskusi dalam bentuk

presentasi

. Siswa bertanya dan

memberi tanggapan
kepada kelompok yang

presentasi
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diskusi berlangsung

6. Guru menyuruh  siswa

menghubungkan  ciri-ciri
makhluk  hidup dengan

kenyataan sehari-hari

> Konfirmasi
1. Guru meminta siswa
bertanya mengenai

materi yang  belum

dipahami

2. Guru memberikan
penghargaan untuk
kelompok terbaik
dalam

mempresentasikan hasil

diskusi

. Siswa mendengarkan

penjelasan dari guru

. Siswa menghubungkan

ciri-ciri makhluk hidup
dengan kenyataan

sehari-hari

. Siswa bertanya kepada

guru mengenai materi

yang belum dipahami

. Kelompok terbaik

menerima

penghargaan

Penutup

1. Guru meminta salah
satu  siswa  untuk
menyimpulkan  materi
yang telah dipelajari

2. Guru
menginformasikan
materi pembelajaran
untuk pertemuan
selanjutnya

3. Guru menutup
pembelajaran
“wassalamu’alaikum w
arrahmatullahi
wabarakatuh”

. Siswa menyimpulkan

materi  yang telah

dipelajari

. Siswa mendengarkan

informasi materi
pembelajaran untuk

pertemuan selanjutnya

. Siswa menjawab

salam

“waalaikum salam
warrahmatullahi
wabarakatuh”

10 Menit
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS EKSPERIMEN

PERTEMUAN 2

Sekolah :  MTs Ahliyah 1 Palembang
Kelas / Semester v/

Mata Pelajaran > IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Tahun Pelajaran : 2016/ 2017

Alokasi waktu T 2X40

A. Standar Kompetensi

6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.
B. Kompetensi Dasar

6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.
C. Indikator

1. Menjelaskan ciri-ciri hewan dan tumbuhan
2. Membedakan ciri-ciri hewan dan tumbuhan
D. Tujuan Pembelajaran

4. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pernafasan pada hewan

5. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bergerak pada hewan

6. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri menerima dan menanggapi rangsangan pada
hewan

7. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada hewan

8. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada hewan

9. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada hewan

10.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bernafas pada tumbuhan

11.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bergerak pada tumbuhan

12.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri menerima dan menanggapi rangsangan pada

140



tumbuhan
13. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada tumbuhan
14. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada tumbuhan
15. Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada tumbuhan

16. Siswa mampu membedakan ciri-ciri tumbuhan dan ciri-ciri hewan

E. Karakter siswa yang diharapkan
g. Disiplin ( Discipline)
h. Rasa hormat dan perhatian ( respect )\
i. Tekun (diligence)
J. Tanggung jawab ( responsibility )

k. Ketelitian ( carefulness)

F. Materi Pembelajaran
1. Materi Fakta
a) Ciri-ciri tumbuhan

Basic Photosynthesis

——p

Gambar 2. Bergerak
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dan yang dihasilkan.
(Sumber: Campbell, et all. 2005)

Gambar 4. Membutuhkan makan

Tinggi
tanaman

> 10 cm

J
Biji Kecambah Tanaman muda

Gambar 5. Pertumbuhan
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PERKEMBANGESIAKAN TUMBUHAN

CENCRATY

pees

VEGETATS

Gambar 6. Berkembangbiak

b) Ciri-ciri Hewan

EKSPIRASL

Gambar 1. Proses pernafasan

Gambar 2. Bergerak
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Gambar 3. Menerima dan Menanggapi rangsangan

Gambar 4. Membutuhkan makan

Gambar 5. Pertumbuhan
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Gambar 6. Berkembangbiak

2. Materi Konsep

a) Ciri-ciri tumbuhan dan hewan

(1) Bernapas

)

Pada umumnya, makhluk melakukan pernapasan sel dengan
menggunakan oksigen (respirasi aerobik). Pembongkaran zat makanan
dengan oksigen ini disebut pembakaran atau oksidasi. Zat sisa yang
dihasilkan umumnya berupa CO,, H,O dan panas yang dibuang keluar
tubuh. Dalam keadaan kurang O, dalam tubuh sering terjadi
pembongkaran zat makanan tanpa zat asam (respirasi anaerobik). Zat sisa
yang dihasilkan berupa asam laktat atau ethanol (jenis alkohol).

a. Hewan : Oksigen diserap dari udara melalui alat (sistem alat)
pernapasan. Alat pernapasan dapat berupa paru-paru, insang, trakea atau
melalui permukaan kulit tubuh. Pada alat pernapasan ini terjadi
pertukaran gas, terutama O, (diserap) dan CO,, H,O dan panas
(dilepaskan).

b. Tumbuhan : Tanaman menghirup karbon dioksida dan mengeluarkan
oksigen untuk pernafasan mahkluk lain termasuk manusia dan hewan.
Dalam proses fotosintesis, tanaman menyerap energi dari matahari
melalui daun dan memproduksi makanan dari karbon dioksida yang

disediakan oleh atmosfer.

Bergerak
Setiap makhluk melakukan gerak, sebagian atau seluruh bagian
tubuhnya, dari suatu posisi ke posisi yang lain.
a. Pada hewan: kemampuan gerakannya lebih besar karena telah
dilengkapi sistem alat gerak (rangka dan otot) dan alat tambahan untuk

gerak (ekstremitas). Alat gerak pada hewan bermacam-macam, antara
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lain berupa kaki, sayap, sirip, kaki perut, bulu cambuk, rambut getar
dan kaki semu.

b. Pada tumbuhan: gerakannya lebih pasif, umumnya hanya gerak bagian
tubuh tertentu seperti ujung batang, akar dan bunga. Gerak merupakan

salah satu bentuk adaptasi terhadap rangsang.

(3) Menerima dan Menanggapi Rangsangan

(4)

Semua makhluk menerima dan menanggapi rangsang dari
lingkungannya, dengan cara dan kemampuan yang berbeda-beda.
Menanggapi rangsang merupakan aktivitas adaptasi suatu makhluk
terhadap rangsang dari lingkungannya. Bentuk aktivitas menanggapi
rangsang dapat berupa perubahan perilaku, fisiologi maupun penampilan
morfologi tubuhnya.

a. Pada hewan: memiliki kemampuan yang lebih besar dalam menerima
dan menanggapi rangsang dibanding tumbuhan karena telah memiliki
alat penerima rangsang yaitu alat indera dan sistem saraf.

b. Pada tumbuhan: tidak mempunyai indera, tetapi tumbuhan juga
memilki kepekaan terhadap rangsang, sebagai contoh peka terhadap
rangsang pada tumbuhan adalah peristiwa saat kita menyentuh daun

puteri malu maka daunnya akan segera menutup

Membutuhkan Makan
Semua makhluk membutuhkan makanan untuk sumber energi,

membangun tubuh, mengatur aktivitas fisiologi lainnya. Jenis makanan dan

cara memperolehnya berbeda-beda, tergantung jenis makhluk nya.

a. Pada hewan: memperoleh makanan dengan beberapa cara memakan
mangsa (Predasi, hewannya disebut predator) menurut sumber
makanannya, hewan predator dikelompokkan dalam beberapa
golongan:

4) Herbivora, zat makanan berasal dari tumbuhan
5) Karnivora, zat makanan berasal dari hewan
6) Omnivora, zat makanan dari tumbuhan dan hewan

7) Kanibalisme, perilaku makan sesama jenisnya
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(5)

(6)

b. Pada tumbuhan: mampu menyusun zat makannya sendiri (autotrof)
melalui fotosintesis. Bahan zat dasar yang diserap tumbuhan berupa
gas (CO, 0,), garam-garam (mineral) dan air tanah. Sebagian

tumbuhan hidup parasit pada tumbuhan lain.

Bertumbuh

Tumbuh merupakan suatu proses pertambahan isi atau berat jaringan
tubuh yang bersifat tidak dapat balik (irreversible). Gejala tumbuh dapat
diukur dari pertambahan panjang, tinggi tumbuh atau berat tubuh. Pada
umumnya, makhluk memiliki pola pertumbuhan signoid yang berlangsung
dalam tiga fase yaitu fase lambat, fase cepat, fase penuaan. Pertumbuhan
dikontrol oleh dalam (genetis, keadaan, fisiologis, status nutrisi, dll) dan
faktor luar (lingkungan) sehingga masa dan kemampuan bertumbuh antar
makhluk berbeda-beda.

Pada tumbuhan menahun, kemampuan dan masa tumbuh batangnya
bersifat tidak terbatas, namun masa tumbuh organ-organnya terbatas.
Sedang hewan dan tumbuhan annual (semusim) atau biennial (setahunan)
memiliki masa tumbuhnya terbatas.

Pada tumbuhan, daerah tumbuh terletak pada jaringan meristem dan
jaringan yang dikendalikan oleh hormon tumbuh, yang terjadi hanya

selama masa pertumbuhannya.

Berkembang biak

Semua makhluk berkembang biak untuk mempertahankan atau
melestarikan populasinya. Perkembangbiakan makhluk terjadi secara
kawin seksual (generatif) dan atau tak kawin aseksual (vegetatif). Kawin
(pembuahan) adalah pertemuan sel kelamin (gamet) jantan dan betina pada
tumbuhan, alat perkembangbiakan hasil kawin berupa biji (semen) dan
spora, sedang pada hewan dapat berupa telur atau fetus (bayi) yang

dilahirkan. Perkembangbiakan cara tak kawin adalah perkembangbiakan
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Pada hewan,

tubuhnya dan dengan tunas.

rhizoma.

3. Materi Prosedur

a) Ciri-ciri hewan dan tumbuhan

b) Perbedaan ciri tumbuhan dan hewan

G. Strategi dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan
2. Metode

H. Media Pembelajaran

: Kontekstual

: Diskusi Kelompok

I. Langkah-langkah Kegiatan

membelah diri

berkembangan dari bagian tubuh induknya (vegetatif).

: Media lagu, laptop, alat tulis, LKS

makhluk tanpa melalui pertemuan sel kelamin atau individu baru

(binary fission), potongan bagian

b. Pada tumbuhan, dengan tunas, setek, stolon, umbi, tunas adventuf,

Langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi

Kegiatan Guru Siswa waktu

Pendahuluan | 1. Guru memberi salam 4. Siswa menjawab | 10 Menit
“Assalamu’alaikum warrah salam guru

. Guru

matullahi wabarakatuh”
mengajak  siswa

berdoa

. Guru mengabsen siswa

» Apersepsi

Guru  bertanya kepada

13

siswa siapa yang bisa
menjelaskan kembali ciri-

ciri makhluk hidup

> Motivasi
1. Guru

bertanya  kepada
siswa

a. Anak-anak siapa yang
adik

pernah  melihat

“Wa’alaikumsalam warrah
matullahi
wabarakatuh”
5.Siswa berdoa
6. Siswa merespon absen

dari guru

Beberapa siswa
menjelaskan kembali ciri-

ciri makhluk hidup

1. Siswa menjawab
pertanyaan guru.

Jawaban yang diharapkan
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bayi?

b. Kenapa adik bayi bisa

bertumbuh menjadi

besar?

muncul:

a. Sayabu

b. Karena bayi
mengalami

pertumbuhan bu

2. Guru menyampaikan
tujuan pembelajaran 2. Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang disampaikan
guru
3. Guru  membagi siswa 3. Siswa mencatat
menjadi beberapa anggota kelompok dan
kelompok bergabung dengan
kelompok masing-
masing
Kegiatan Inti | > Eksplorasi 60 Menit
1. Guru memberikan [1.Siswa menerima catatan
catatan lirik lagu dan lirik lagu dan LKS,
LKS kepada masing- | kemudian siswa
masing kelompok | mendengarkan  media
kemudian memutar lagu ciri-ciri tumbuhan
media lagu ciri-ciri dan hewan
tumbuhan dan hewan
sebanyak 3 kali
. Guru menyuruh siswa 2. Siswa menyanyikan lagu
menyanyikan lagu ciri- | ciri-ciri tumbuhan dan
ciri  tumbuhan  dan hewan
hewan
> Elaborasi
1. Guru menyuruh siswa [L. Siswa diskusi kelompok

mendiskusikan mengenai
ciri-ciri  tumbuhan dan

hewan pada kelompok

untuk membahas
mengenai ciri-ciri

tumbuhan dan hewan
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1.

. Guru

. Guru

masing-masing

Guru menyuruh siswa
menulis  hasil  diskusi
pada LKS

. Guru menyuruh salah satu

perwakilan dari setiap

kelompok untuk
presentasi hasil diskusi

menyuruh  siswa
kelompok lain bertanya

dan memberikan tanggapan

pada  kelompok  yang
mempresentasikan hasil
diskusi

. Guru menanggapi

pertanyaan siswa pada saat
diskusi berlangsung
menyuruh  siswa
menghubungkan  ciri-ciri
tumbuhan  dan  hewan

dengan kenyataan sehari-

hari
Konfirmasi
Guru  meminta siswa

bertanya mengenai materi
yang belum dipahami
Guru memberikan
penghargaan untuk
kelompok terbaik dalam
mempresentasikan  hasil

diskusi

2. Siswa menuliskan hasil
diskusi di LKS

3. Salah satu perwakilan

kelompok
menyampaikan hasil
diskusi  dalam bentuk
presentasi
4. Siswa bertanya dan
memberi tanggapan

kepada kelompok yang

presentasi

5. Siswa  mendengarkan

penjelasan dari guru

6. Siswa menghubungkan
ciri-ciri tumbuhan dan
hewan dengan

kenyataan sehari-hari

1. Siswa bertanya kepada
guru mengenai materi

yang belum dipahami

2. Kelompok terbaik

menerima penghargaan

Penutup

1.

Guru meminta salah satu

1. Siswa menyimpulkan

10 Menit
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. Guru

siswa untuk menyimpulkan
materi yang telah dipelajari
memberikan  soal
evaluasi kepada siswa
Guru  menginformasikan
materi pembelajaran untuk
pertemuan selanjutnya
Guru menutup
pembelajaran
“wassalamu’alaikum wa
rrahmatullahi

wabarakatuh”

materi yang telah
dipelajari

Siswa mengerjakan
soal

Siswa mendengarkan
informasi materi
pembelajaran  untuk

pertemuan selanjutnya

. Siswa menjawab

salam
“waalaikum salam
warrahmatullahi

wabarakatuh”

J. Penilaian

1. Teknik Penilaian

: Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen : Essay

No. Soal Skor
1. Tuliskan 3 ciri-ciri makhluk hidup? 50
2. Jelaskan ciri-ciri tumbuhan seperti bergerak, bernafas, peka terhadap | 25
rangsangan?
3. Jelaskan ciri-ciri hewan seperti bergerak, bernafas, peka terhadap | 25
rangsangan?
Jumlah 100

Pedoman skor nilai

_ jumlah skor yang didapat

jumlah skor maksimal
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

PERTEMUAN 1

Sekolah :  MTs Ahliyah 1 Palembang
Kelas / Semester v/

Mata Pelajaran > IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Tahun Pelajaran : 2016/ 2017

Alokasi waktu T 2X40

C. Standar Kompetensi

7. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.
D. Kompetensi Dasar

6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.
C. Indikator

1. Menjelaskan Perbedaan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
2. Menyebutkan ciri-ciri makhluk hidup
D. Tujuan Pembelajaran

22.Siswa mampu mendefinisikan ciri-ciri dari makhluk hidup

23.Siswa mampu mendefinisikan ciri-ciri makhluk tak hidup

24.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pernafasan pada makhluk hidup

25.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bergerak pada makhluk hidup

26.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri menerima dan menanggapi rangsangan pada
makhluk hidup

27.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada makhluk hidup

28.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada makhluk hidup

29.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada makhluk hidup

30.Siswa mampu membedakan makhluk hidup dan makhluk tak hidup
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H. Karakter siswa yang diharapkan
1. Disiplin ( Discipline)
2. Rasa hormat dan perhatian ( respect )\
3. Tekun ( diligence)
4. Tanggung jawab ( responsibility )
5. Ketelitian ( carefulness)
I. Materi Pembelajaran
1. Materi Fakta
c) Makhluk hidup dan makhluk tak hidup
(3) Makhluk hidup

X
| B Pom 1

Gambar 1. Ayam (Hewan)

Gambar 3. Padi (Tumbuhan)
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(4) Makhluk tak hidup

Gambar 1. Meja

Gambar 2. Batu

d) Ciri-ciri Makhluk hidup
i’

EKSPIRASL

Gambar 1. Proses pernafasan
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Gambar 2. Bergerak

Gambar 3. Menerima dan Menanggapi rangsangan

Gambar 4. Membutuhkan makan
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Gambar 5. Pertumbuhan

Gambar 6. Berkembangbiak

31.Materi Konsep
c) Perbedaan makhluk hidup dan tak hidup
Makhluk memiliki ciri tertentu yang membedakannya dengan benda tak
hidup. Makhluk melakukan aktivitas bernapas, bergerak, menerima dan
menanggapi rangsang, memerlukan makanan, tumbuh dan berkembang biak.
Sedangkan benda tak hidup tidak melakukan aktivitas tersebut.
d) Ciri-ciri Makhluk Hidup
(7) Bernapas
Pada umumnya, makhluk hidup melakukan pernapasan sel dengan
menggunakan oksigen (respirasi aerobik). Pembongkaran zat makanan
dengan oksigen ini disebut pembakaran atau oksidasi. Zat sisa yang
dihasilkan umumnya berupa CO,, H,O dan panas yang dibuang keluar
tubuh. Dalam keadaan kurang O,, dalam tubuh sering terjadi

pembongkaran zat makanan tanpa zat asam (respirasi anaerobik). Zat sisa
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yang dihasilkan berupa asam laktat atau ethanol (jenis alkohol). Oksigen
diserap dari udara melalui alat (sistem alat) pernapasan. Alat pernapasan
dapat berupa paru-paru, insang, trakea atau melalui permukaan kulit tubuh.
Pada alat pernapasan ini terjadi pertukaran gas, terutama O, (diserap) dan
CO,, H,0 dan panas (dilepaskan).
(8) Bergerak
Setiap makhluk melakukan gerak, sebagian atau seluruh bagian
tubuhnya, dari suatu posisi ke posisi yang lain.
(9) Menerima dan Menanggapi Rangsangan
Semua makhluk menerima dan menanggapi rangsang dari
lingkungannya, dengan cara dan kemampuan yang berbeda-beda. Hewan
memiliki kemampuan yang lebih besar dalam menerima dan menanggapi
rangsang dibanding tumbuhan karena telah memiliki alat penerima
rangsang yaitu alat indera dan sistem saraf. Menanggapi rangsang
merupakan aktivitas adaptasi suatu makhluk terhadap rangsang dari
lingkungannya. Bentuk aktivitas menanggapi rangsang dapat berupa
perubahan perilaku, fisiologi maupun penampilan morfologi tubuhnya.
(10) Membutuhkan Makan
Semua makhluk membutuhkan makanan untuk sumber energi,
membangun tubuh, mengatur aktivitas fisiologi lainnya. Jenis makanan dan
cara memperolehnya berbeda-beda, tergantung jenis makhluk nya.
(11) Bertumbuh
Tumbuh merupakan suatu proses pertambahan isi atau berat jaringan
tubuh yang bersifat tidak dapat balik (irreversible). Gejala tumbuh dapat
diukur dari pertambahan panjang, tinggi tumbuh atau berat tubuh. Pada
umumnya, makhluk memiliki pola pertumbuhan signoid yang berlangsung
dalam tiga fase yaitu fase lambat, fase cepat, fase penuaan. Pertumbuhan
dikontrol oleh dalam (genetis, keadaan, fisiologis, status nutrisi, dll) dan
faktor luar (lingkungan) sehingga masa dan kemampuan bertumbuh antar
makhluk berbeda-beda.
(12) Berkembang biak
Semua makhluk berkembang biak untuk mempertahankan atau
melestarikan populasinya. Perkembangbiakan makhluk terjadi secara
kawin seksual (generatif) dan atau tak kawin aseksual (vegetatif). Kawin

(pembuahan) adalah pertemuan sel kelamin (gamet) jantan dan betina pada
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tumbuhan, alat perkembangbiakan hasil kawin berupa biji (semen) dan
spora, sedang pada hewan dapat berupa telur atau fetus (bayi) yang
dilahirkan. Perkembangbiakan cara tak kawin adalah perkembangbiakan
makhluk tanpa melalui pertemuan sel kelamin atau individu baru

berkembangan dari bagian tubuh induknya (vegetatif).

32. Materi Prosedur
c) Perbedaan Makhluk hidup dan tak hidup
d) Ciri-ciri makhluk hidup

J. Strategi dan Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Ekspositori

2. Metode : Ceramabh, diskusi kelompok

F. Media Pembelajaran : Alat tulis, LKS

I. Langkah-langkah Kegiatan

Langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Siswa waktu
Pendahuluan |1. Guru memberi salam 1. Siswa menjawab | 10 Menit

“Assalamu’alaikum warrah salam guru

matullahi wabarakatuh”

2. Guru mengajak siswa berdoa “Wa’alaikumsalam
3. Guru mengabsen siswa warrahmatullahi
wabarakatuh”

2. Siswa berdoa
3. Siswa merespon
» Apersepsi absen dari guru
Guru bertanya kepada siswa
«“ siapa yang bisa | Beberapa siswa
menjelaskan kembali | menjelaskan kembali

bagian-bagian mikroskop | bagian-bagian

pada pertemuan | mikroksop pada
sebelumnya?” pertemuan sebelumnya
» Motivasi

Guru bertanya kepada siswa | Siswa menjawab
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a. Anak-anak siapa yang
pernah melihat batu?
b. Apakah batu bisa berjalan
sendiri?
4. Guru menyampaikan tujuan

pembelajaran

5. Guru membagi siswa

menjadi beberapa kelompok

pertanyaan guru.

Jawaban yang

diharapkan muncul:

a. Sayabu

b. Tidak bisa bu

4. Siswa
mendengarkan
tujuan
pembelajaran yang
disampaikan guru

5. Siswa bergabung
dengan kelompok
yang sudah

ditentukan

Kegiatan Inti

» Eksplorasi

1. Guru  menyuruh  siswa
membaca materi  ciri-ciri
makhluk hidup dibuku cetak

2. Guru menjelaskan  materi
perbedaan makhluk hidup
dan tak hidup, dan ciri-ciri
makhluk hidup

> Elaborasi

1. Guru menyuruh siswa
mencatat apa yang mereka
pahami mengenai materi ciri-
ciri makhluk hidup pada
LKS

2. Guru menyuruh  siswa

berdiskusi dengan kelompok

masing-masing

9. Siswa membaca
materi ciri-ciri
makhluk hidup

10. Siswa
mendengarkan
penjelasan guru
mengenai
perbedaan makhluk
hidup dan tak
hidup, dan ciri-ciri
makhluk hidup

1. Siswa mencatat
materi ciri-ciri
makhluk hidup
yang dipahami

2. Siswa berdiskusi

kelompok

60 Menit
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. Guru  menunjuk satu

kelompok secara acak untuk

mempresentasikan hasil
diskusi

. Guru menyuruh satu siswa
pada masing-masing
kelompok untuk
mempresentasikan hasil

diskusi, kelompok yang lain

. Siswa

mempresentasikan

hasil diskusi

. Siswa dari

perwakilan

kelompok bertanya

memberikan pertanyaan
kepada  kelompok  yang
mempresentasikan . Siswa bertanya
kepada guru

Konfirmasi mengenai materi

. Guru meminta siswa yang belum
bertanya mengenai materi dipahami
yang belum dipahami

Penutup . Guru meminta salah satu | 1. Siswa 10 Menit

siswa untuk menyimpulkan

materi yang telah dipelajari

. Guru menginformasikan

materi pembelajaran untuk

pertemuan selanjutnya

. Guru menutup pembelajaran

“wassalamu’alaikum warr

ahmatullahi wabarakatuh”

menyimpulkan
materi yang telah

dipelajari

. Siswa

mendengarkan
informasi materi
pembelajaran untuk
pertemuan

selanjutnya

. Siswa menjawab

salam
“waalaikum salam
warrahmatullahi

wabarakatuh”
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KELAS KONTROL

PERTEMUAN 2

Sekolah :  MTs Ahliyah 1 Palembang
Kelas / Semester v/

Mata Pelajaran > IPA (Ilmu Pengetahuan Alam)
Tahun Pelajaran : 2016/ 2017

Alokasi waktu T 2X40

C. Standar Kompetensi

7. Memahami keanekaragaman makhluk hidup.
D. Kompetensi Dasar

6.1 Mengidentifikasi ciri-ciri makhluk hidup.
C. Indikator

1. Menjelaskan ciri-ciri hewan dan tumbuhan
2. Membedakan ciri-ciri hewan dan tumbuhan
D. Tujuan Pembelajaran

17.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pernafasan pada hewan

18.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bergerak pada hewan

19.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri menerima dan menanggapi rangsangan pada
hewan

20.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada hewan

21.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada hewan

22.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada hewan

23.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pernafasan pada tumbuhan

24.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri bergerak pada tumbuhan

25.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri menerima dan menanggapi rangsangan pada
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tumbuhan
26.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri membutuhkan makan pada tumbuhan
27.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri pertumbuhan pada tumbuhan
28.Siswa mampu menjelaskan ciri-ciri berkembangbiak pada tumbuhan

29.Siswa mampu membedakan ciri-ciri hewan dan ciri-ciri tumbuhan

H. Karakter siswa yang diharapkan

I. Disiplin ( Discipline )

m. Rasa hormat dan perhatian ( respect )\
n. Tekun (diligence)

0. Tanggung jawab ( responsibility )

p. Ketelitian ( carefulness)

Materi Pembelajaran
1. Materi Fakta

a. Ciri-ciri tumbuhan

Basic Photosynthesis

——p

Gambar 2. Bergerak
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dan yang dihasilkan.
(Sumber: Campbell, et all. 2005)

Gambar 4. Membutuhkan makan

Tinggi
tanaman

> 10 cm

J
Biji Kecambah Tanaman muda

Gambar 5. Pertumbuhan
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PERKEMBANGESIAKAN TUMBUHAN

CENCRATY

pees

VEGETATS

Gambar 6. Berkembangbiak

b. Ciri-ciri Hewan

Gambar 2. Bergerak
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Gambar 3. Menerima dan Menanggapi rangsangan

Gambar 4. Membutuhkan makan

Gambar 5. Pertumbuhan
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Gambar 6. Berkembangbiak

3. Materi Konsep

b) Ciri-ciri tumbuhan dan hewan

(7) Bernapas

(8)

Pada umumnya, makhluk melakukan pernapasan sel dengan
menggunakan oksigen (respirasi aerobik). Pembongkaran zat makanan
dengan oksigen ini disebut pembakaran atau oksidasi. Zat sisa yang
dihasilkan umumnya berupa CO,, H,O dan panas yang dibuang keluar
tubuh. Dalam keadaan kurang O, dalam tubuh sering terjadi
pembongkaran zat makanan tanpa zat asam (respirasi anaerobik). Zat sisa
yang dihasilkan berupa asam laktat atau ethanol (jenis alkohol).

c. Hewan : Oksigen diserap dari udara melalui alat (sistem alat)
pernapasan. Alat pernapasan dapat berupa paru-paru, insang, trakea atau
melalui permukaan kulit tubuh. Pada alat pernapasan ini terjadi
pertukaran gas, terutama O, (diserap) dan CO,, H,O dan panas
(dilepaskan).

d. Tumbuhan : Tanaman menghirup karbon dioksida dan mengeluarkan
oksigen untuk pernafasan mahkluk lain termasuk manusia dan hewan.
Dalam proses fotosintesis, tanaman menyerap energi dari matahari
melalui daun dan memproduksi makanan dari karbon dioksida yang

disediakan oleh atmosfer.

Bergerak
Setiap makhluk melakukan gerak, sebagian atau seluruh bagian
tubuhnya, dari suatu posisi ke posisi yang lain.
c. Pada hewan: kemampuan gerakannya lebih besar karena telah
dilengkapi sistem alat gerak (rangka dan otot) dan alat tambahan untuk

gerak (ekstremitas). Alat gerak pada hewan bermacam-macam, antara
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lain berupa kaki, sayap, sirip, kaki perut, bulu cambuk, rambut getar
dan kaki semu.

Pada tumbuhan: gerakannya lebih pasif, umumnya hanya gerak bagian
tubuh tertentu seperti ujung batang, akar dan bunga. Gerak merupakan

salah satu bentuk adaptasi terhadap rangsang.

(9) Menerima dan Menanggapi Rangsangan

Semua makhluk menerima dan menanggapi rangsang dari

lingkungannya, dengan cara dan kemampuan yang berbeda-beda.

Menanggapi rangsang merupakan aktivitas adaptasi suatu makhluk

terhadap rangsang dari lingkungannya. Bentuk aktivitas menanggapi

rangsang dapat berupa perubahan perilaku, fisiologi maupun penampilan

morfologi tubuhnya.

C.

Pada hewan: memiliki kemampuan yang lebih besar dalam menerima
dan menanggapi rangsang dibanding tumbuhan karena telah memiliki
alat penerima rangsang yaitu alat indera dan sistem saraf.

Pada tumbuhan: tidak mempunyai indera, tetapi tumbuhan juga
memilki kepekaan terhadap rangsang, sebagai contoh peka terhadap
rangsang pada tumbuhan adalah peristiwa saat kita menyentuh daun

puteri malu maka daunnya akan segera menutup

(10) Membutuhkan Makan

Semua makhluk membutuhkan makanan untuk sumber energi,

membangun tubuh, mengatur aktivitas fisiologi lainnya. Jenis makanan dan

cara memperolehnya berbeda-beda, tergantung jenis makhluk nya.

C.

Pada hewan: memperoleh makanan dengan beberapa cara memakan
mangsa (Predasi, hewannya disebut predator) menurut sumber
makanannya, hewan predator dikelompokkan dalam beberapa
golongan:

8) Herbivora, zat makanan berasal dari tumbuhan
9) Karnivora, zat makanan berasal dari hewan
10) Omnivora, zat makanan dari tumbuhan dan hewan

11) Kanibalisme, perilaku makan sesama jenisnya
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d. Pada tumbuhan: mampu menyusun zat makannya sendiri (autotrof)
melalui fotosintesis. Bahan zat dasar yang diserap tumbuhan berupa
gas (CO, 0,), garam-garam (mineral) dan air tanah. Sebagian

tumbuhan hidup parasit pada tumbuhan lain.

(11) Bertumbuh

Tumbuh merupakan suatu proses pertambahan isi atau berat jaringan
tubuh yang bersifat tidak dapat balik (irreversible). Gejala tumbuh dapat
diukur dari pertambahan panjang, tinggi tumbuh atau berat tubuh. Pada
umumnya, makhluk memiliki pola pertumbuhan signoid yang berlangsung
dalam tiga fase yaitu fase lambat, fase cepat, fase penuaan. Pertumbuhan
dikontrol oleh dalam (genetis, keadaan, fisiologis, status nutrisi, dll) dan
faktor luar (lingkungan) sehingga masa dan kemampuan bertumbuh antar
makhluk berbeda-beda.

Pada tumbuhan menahun, kemampuan dan masa tumbuh batangnya
bersifat tidak terbatas, namun masa tumbuh organ-organnya terbatas.
Sedang hewan dan tumbuhan annual (semusim) atau biennial (setahunan)
memiliki masa tumbuhnya terbatas.

Pada tumbuhan, daerah tumbuh terletak pada jaringan meristem dan
jaringan yang dikendalikan oleh hormon tumbuh, yang terjadi hanya

selama masa pertumbuhannya.

(12) Berkembang biak

Semua makhluk berkembang biak untuk mempertahankan atau
melestarikan populasinya. Perkembang biakan makhluk terjadi secara
kawin seksual (generatif) dan atau tak kawin aseksual (vegetatif). Kawin
(pembuahan) adalah pertemuan sel kelamin (gamet) jantan dan betina pada
tumbuhan, alat perkembangbiakan hasil kawin berupa biji (semen) dan
spora, sedang pada hewan dapat berupa telur atau fetus (bayi) yang

dilahirkan. Perkembangbiakan cara tak kawin adalah perkembangbiakan
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makhluk tanpa melalui pertemuan sel kelamin atau individu baru

berkembangan dari bagian tubuh induknya (vegetatif).

c. Pada hewan, membelah diri (binary fission), potongan bagian

tubuhnya dan dengan tunas.

d. Pada tumbuhan, dengan tunas, setek, stolon, umbi, tunas adventuf,

rhizoma.

4. Materi Prosedur

c¢) Ciri-ciri hewan dan tumbuhan

d) Perbedaan ciri tumbuhan dan hewan

Strategi dan Metode Pembelajaran
i. Pendekatan : Ekspositori
ii. Metode : Ceramabh, diskusi kelompok

. Media Pembelajaran : Alat tulis, media gambar dan LKS

Langkah-langkah Kegiatan

Langkah Aktivitas Pembelajaran Alokasi
Kegiatan Guru Siswa waktu
Pendahuluan 6. Guru memberi salam 5. Siswa menjawab | 10 Menit

“Assalamu’alaikum warr salam guru
ahmatullahi
wabarakatuh” “Wa’alaikumsalam

7. Guru mengajak siswa | warrahmatullahi
berdoa wabarakatuh”

8. Guru mengabsen siswa . Siswa berdoa

» Apersepsi 3. Siswa merespon
Guru bertanya kepada | absen dari guru

133

siswa “ siapa yang bisa
menjelaskan kembali | Beberapa siswa
ciri-ciri makhluk hidup?” | menjelaskan kembali
» Motivasi bagian-bagian
Guru bertanya kepada | mikroksop pada
siswa pertemuan sebelumnya

a) Anak-anak siapa yang
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4)

pernah melihat adik
bayi?

b) Kenapa adik bayi bisa
bertumbuhan menjadi

besar?

Guru menyampaikan

tujuan pembelajaran

Siswa menjawab
pertanyaan guru.
Jawaban yang
diharapkan muncul:
c. Sayahbu

d. Karena mengalami

pertumbuhan bu

9. Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran
yang disampaikan
guru

10.Siswa bergabung

dengan kelompok

5) Guru membagi siswa yang sudah
menjadi beberapa ditentukan
kelompok
Kegiatan Inti » Eksplorasi 60 Menit
4. Guru menyuruh siswa [11.Siswa membaca
membaca materi ciri-ciri materi ciri-ciri
hewan dan tumbuhan hewan dan
5. Guru menjelaskan materi tumbuhan

ciri-ciri hewan  dan
tumbuhan, perbedaan
ciri-ciri hewan  dan
tumbuhan

Elaborasi

Guru menyuruh  siswa
mencatat apa  yang

12.Siswa mendengarkan

penjelasan guru
mengenai perbedaan
makhluk hidup dan
tak hidup, dan ciri-

ciri makhluk hidup

1. Siswa mencatat
materi ciri-ciri
hewan dan
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mereka pahami mengenai
materi  ciri-ciri hewan
dan tumbuhan pada LKS

. Guru menyuruh siswa

berdiskusi dengan

kelompok masing-masing

. Guru menunjuk  satu

kelompok secara acak

untuk mempresentasikan

hasil diskusi

. Guru menyuruh
perwakilan kelompok
yang lain untuk

memberikan pertanyaan
kepada kelompok yang

mempresentasikan

Konfirmasi

. Guru meminta siswa

bertanya mengenai

materi  yang  belum

tumbuhan yang

dipahami

. Siswa  berdiskusi

kelompok

. Siswa

mempresentasikan

hasil diskusi

. Siswa dari

perwakilan

kelompok bertanya

. Siswa bertanya

dipahami kepada guru
mengenai materi
yang belum
dipahami
Penutup . Guru meminta salah satu | 3. Siswa 10 Menit

siswa untuk
menyimpulkan materi

yang telah dipelajari

. Guru memberikan soal

evaluasi kepada siswa

. Guru menginformasikan

materi pembelajaran

untuk pertemuan

menyimpulkan
materi yang telah

dipelajari

. Siswa mengerjakan

soal-soal evaluasi

. Siswa

mendengarkan

informasi materi
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selanjutnya pembelajaran untuk
7. Guru menutup pertemuan
pembelajaran selanjutnya
“wassalamu’alaikum | 6. Siswa menjawab
warrahmatullahi salam
wabarakatuh” “waalaikum salam
warrahmatullahi

wabarakatuh”

J. Penilaian

1. Teknik Penilaian : Tes tertulis

2. Bentuk Instrumen : Essay

No. Soal Skor
1. Tuliskan 3 ciri-ciri makhluk hidup? 50
2. Jelaskan ciri-ciri tumbuhan seperti bergerak, bernafas, peka terhadap | 25
rangsangan?
3. Jelaskan ciri-ciri hewan seperti bergerak, bernafas, peka terhadap | 25
rangsangan?
Jumlah 100

Pedoman skor nilai =

jumlah skor yang didapat

x 100 %

jumlah skor maksimal
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LAMPIRAN 13

DOKUMENTASI PENELITIAN

Dokumentasi Proses Penelitian di Kelas Eksperimen

Menyiapkan Media pembelajaran yang terdiri dari
(Backsound lagu dan speaker)

Siswa duduk berdasarkan kelompok yang sudah ditentukan
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Siswa menyanyikan lagu ciri-ciri makhluk hidup

~ <

Siswa menyelesaikan evaluasi yang diberikan guru
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Dokumentasi Proses Penelitian di Kelas Kontrol

i | |
K la @
{ A

Guru membagikan kelompok siswa

N

Guru mnjelaskan materi ciri-ciri makhluk idup

176



Siswa mempresentasikan hasil diskusi
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¢ Penbayaran yang sah ==
Ext. 7537
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